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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia ar mampu beradaptasi serta berkontribusi secara
optimal dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin dinamis, terutama di
tengah kemajuan teknologi yang berlangsung begitu cepat. Dalam era yang semakin
kompetitif saat ini, kualitas pendidikan menjadi kunci keberhasilan sistem pendidikan.
Peningkatan kualitas pendidikan harus menjadi agenda strategis yang berkelanjutan
untuk berbagai institusi pendidikan, termasuk pendidikan Islam, karena didikan
tidak hanya memerlukan lulusan yang memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga
memiliki karakter, moral, dan erarnpila.n yang relevan dengan perkembangan
Zaman.

Pondok pesantren menjadi salah satu lembaga pendidikan yang telah lama berdiri
dan berkembang sejak abad ke 17, terlebih lagi di tanah Jawa.! Pesantren telah
berkontribusi dalam mencetak berbagai ulama dan tokoh Islam yang memiliki
pengaruh besar, sehingga keberadaannya menjadi bagian penting dari perjalanan
sejarah bangsa Indonesia. agai salah satu fondasi pendidikan Islam di Indonesia,

pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk generasi muda melalui

penanaman ilmu, karakter, dan nilai-nilai keislaman. Selain memberikan pembelajaran

! Rahmad Fuad dan Iswantr M, “Peningkatan Kualitas Pendidikan di Pesantren Melalui Inovasi
Kurikulum™ dalam Jurnal Hukum, Politik dan Himu Sosial, (No. 02, Vol. 03, Juni 2024), 119,




agama secara menyeluruh, pesantren juga berperan dalam melengkapi kebutuhan
pendidikan yang belum sepenuhnya terpenuhi melalui sistem pendidikan formal.?

Jumlah pesantren di Nusantara yang semakin meningkat menjadi bukti nyata
bahwa adanya lembaga ini memberikan wadah dan kepercayaan bagi masyarakat
untuk menimba dan mengais keilmuan yang tak hanya berbasis ilmu dunia tapi juga
ilmu agama. Berdasarkan data yang bersumber Education Management
Information System (EMIS) Kementerian Agama per 06 Maret 2026, untuk data
periode Ganjil 2025-2026, tercatat bahwa Indonesia memiliki 42.391 lembaga Pondok
Pesantren dengan total santri sebanyak 2.315.046 santri. Provinsi Jawa Barat tercatat
sebagai wilayah gan jumlah pondok pesantren terbanyak di Indonesia, yaitu
mencapai 12.977 pondok pesantren dengan jumlah santri sebanyak 422.815 orang.,
diikuti oleh Jawa Timur dengan angka 7.347 pondok pesantren dan 486.293 santri dan
Banten di urutan ketiga dengan angka 6.776 pondok pesantren dengan santri sebanyak
64.726.°

Seiring dengan peningkatan pondok pesantren dan jumlah santri, tentunya dengan
memperhatikan perkembangan globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan berbasis

teknologi, pondok pesantren dihadapkan pada tuntutan untuk terus melakukan inovasi

dan peningkatan mutu pendidikan. Pesantren perlu terus melakukan inovasi agar tidak

hanya berorientasi pada penguatan pendidikan keagamaan, tetapi juga mampu

2 Nur Muhidin, Aminudin, Alisa Qothrun Nada Rahmah, “Peranan Pondok Pesantren Dalam Sistem
Pendidikan Nasional” dalam Jurnal JIEP: Journal of Islamic Education Papua, (No. 02, Vol. 02, Januari,
2025), 83.

MIS Kementerian Agama Republik Indonesia, Statistik Sebaran Pontren Nasional, dalam
https://femis.kemenag. go.1d/pontren/statistik/pontren?secure=pQ 5g0ZP{12uFzl onufszJels12%2BNZ%2Ba
eUmxZpm3QUPpMeOkvCARGNOSTVYsTY0Qe diakses pada 20 April 2026, Jam 01.52 WIB.




mengembangkan sistem pendidikan yang adaptif, inovatif, dan selaras dengan tuntutan
serta kebutuhan masyarakat di era modern.* Oleh karna itu, peningkatan mutu
pendidikan menjadi titik sorot dalam menjaga eksistensi dan daya saing pondok
pesantren.

Dalam struktur pendidikan pesantren, Madrasah Diniyah menjadi salah satu
bagian pendidikan yang memiliki orientasi pembelajaran yang terorganisir dan
sistematis. Madrasah Diniyah berfungsi sebagai pusat pembelajaran keilmuan [slam,
khususnya dalam penguasaan kitab kuning, serta menjadi sarana pembentukan
kompetensi keagamaan santri secara mendalam. Keberadaan Madrasah Diniyah juga
menjadi pelengkap pendidikan formal yang dinilai belum mampu memberikan porsi
pembelajaran agama secara optimal.’

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan pengelolaan dan penerapan
kurikulum Madrasah Diniyah masih menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu
tantangan dalam pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah di pesantren adalah
belum optimalnya integrasi pendidikan umum dalam proses pembelajaran. Meskipun
sebagian besar pesantren telah memasukkan mata pelajaran umum, penerapannya
masih cenderung terbatas dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem
pendidikan pesantren. Kondisi tersebut dapat menyebabkan penguasaan ilmu

pengetahuan umum oleh santri belum berkembang secara maksimal sehingga

sen Nurcholis, Dika Sofyan dan Faruq Naufal, “Transformasi Pendidikan Pesantren di Era Modern™
Jurnal Aliansi, Vol. 02, No. 03, Mei 2025, 163-164.
5 Ali Mastur, “Integrasi Kurikulum di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wustho Al Fithrah Surabaya™
dalam Jurnal Tarbawi STAI Al Fithrah, (No. 02, Vol. 10, 2022), 165.




kompetensi mereka belum sepenuhnya memperoleh pengakuan yang luas di
masyarakat.®

Salah satu tantangan dalam pendidikan pesantren adalah masih ditemukannya
proses pembelajaran yang cenderung pasif.” Kondisi ini antara lain dipengaruhi oleh
keterbatasan kreativitas dan inovasi pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
yang mendorong keaktifan santri, sehingga kemampuan berpikir kritis belum
berkembang secara optimal. Oleh sebab itu, penguatan nalar kritis di lingkungan
pesantren perlu didukung oleh komitmen pendidik untuk memperbarui pola
pembelajaran melalui penerapan metodologi pendidikanng lebih modern, interaktif,
dan berpusat pada peserta didik.®

Manajemen kurikulum memiliki posisiategis dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di lingkungan pesantren. Proses tersebut mencakup kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum yang dilaksanakan secara sistematis, terarah,
serta berkelanjutan.’ Melalui pengelolaan kurikulum yang efektif, pesantren dapat
gngoptimalkan berbagai sumber daya dan potensi yang dimiliki untuk membentuk
51

lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi keagamaan, tetapi juga berkualitas,

adaptif, dan mampu bersaing di tengah funtutan masyarakat yang terus berkembang.

6 jid, Nurcholish, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina, 1997), 94.

" Qomar, Mujamil, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam ,(

Malang: Er]q‘a, 2007), 73.

¥ Fata Asrofi Yahya, Problem Manajemen Pesantren, Sekolah, Madrasah: Problem Mutu dan Kualitas Input-
-Output dalam Jurnal El-Tarbawi, (No. 01, Vol. 08, 2015), 108.

* Rahmad Fuad and Iswantir M, “Peningkatan Kualitas Pendidikan di Pesantren Melalui Inovasi

Kurikulum, dalam Jurnal Hukum, Politik Dan Ilmu Sosial 3, (No. 2 (May 20240, 124,




Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan merupakan salah

satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki kontribusi dalam pengembangan
pendidikan keagamaan di masyarakat. Pesantren ini menunjukkan upaya adaptasi

terhadap perkembangan zaman melalui pembaruan kurikulum tanpa meninggalkan

karakter dan mnilai-nilai yang menjadi identitas pesantren salaf. Selain memperkuat

aspek keagamaan, proses pendidikan yang dikembangkan juga diarahkan pada
peningkatan kreativitas, intelektualitas, spiritualitas, serta pengembangan bakat dan
minat santri. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memperluas wawasan dan
khazanah keilmuan santri sehingga mereka memiliki bekal yang lebih komprehensif
dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan.

Meskipun demikian, penerapan strategi pengembangan mutu pendidikan yang
berbasis pada kurikulum Madrasah Diniyah di pesantren tersebut masih perlu dikaji

secara lebih mendalam. Kajian tersebut diperlukan untuk mengetahui efektivitas
strategi yang telah diterapkan sekaligus mengidentifikasi berbagai faktor yang

mendukung maupun menjadi kendala dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, dapat

diperoleh pemahaman yang lebih objektif mengenai proses pengelolaan kurikulum dan
pencapaian mutu pendidikan di lingkungan pesantren.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji strategi
pengembangan mutu pendidikan berbasis kurikulum Madrasah Diniyah di Pondok

Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan, dengan fokus pada tahapan

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Penelitian ini penting dilakukan

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengelolaan kurikulum




serta kontribusinya terhadap peningkatan mutu pendidikan pesantren. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis maupun praktis, khususnya
sebagai bahan evaluasi bagi pesantren yang diteliti dan sebagai referensi bagi lembaga
pesantren lainnya dalam merumuskan strategi pengembangan mutu pendidikan yang
tetap berlandaskan nilai-nilai pesantren sekaligus responsif terhadap tuntutan
perkembangan zaman.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan mutu pendidikan berbasis
kurikulum Madrasah Diniyah, antara lain:
a. Mutu pendidikan pesantren belum optimal dalam merespons tuntutan
globalisasi dan perkembangan teknologi.
b. Kurikulum Madrasah Diniyah belum sepenuhnya relevan dan adaptif terhadap
kebutuhan zaman, baik dari segi materi maupun integritas ilmu pengetahuan.
c. Metode pembelajaran yang masih cenderung pasif, sehingga berdampak pada
daya kritis dan kreativitas santri.
d. Strategi pengembangan mutu pendidikan berbasis kurikulum Madrasah
Diniyah belum terkelola secara sistematis, terutama dalam aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sebagai strategi peningkatan mutu.

2. Batasan Masalah




Agar penelitian dapat dilaksanakan secara lebih terarah dan pembahasannya
tidak terlalu luas, penelitian ini perlu dibatasi pada beberapa aspek yang menjadi
fokus utama penelitian, yaitu sebagai berikut:

a. Fokus penelitian ini terletak pada strategi pengembangan mutu pendidikan
berbasis kurikulum Madrasah Diniyah, bukan pada seluruh aspek pendidikan
dalam kurikulum pesantren.

b. Kajian penelitian difokuskan pada pengelolaan kurikulum Madrasah Diniyah
yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, sebagai bagian
dari strategi am meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan pesantren.

c. Penelitian ini tidak mencakup kurikulum pendidikan formal lainnya di
lingkungan pesantren, seperti sekolah umum atau program non-diniyah.

d. Penelitian ini difokuskan pada proses pembelajaran dan implementasi
kurikulum Madrasah Diniyah.

e. Lokasi penelitian dibatasi pada ondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda
Ngroto Grobogan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini diarahkan
untuk menjawab beberapa pertanyaan elitian yang berkaitan dengan pengelolaan
kurikulum Madrasah Diniyah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan kurikulum Madrasah Diniyah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan?




Bagaimana pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan?
Bagaimana evaluasi kurikulum Madrasah Diniyah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan?

D. Tujuan Penelitian

1.

Sebagaimana pokok rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini berupa:

Untuk mendeskripsikan perencanaan kurikulum Madrasah Diniyah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda
Ngroto Grobogan.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda
Ngroto Grobogan.

Untuk mendeskripsikan evaluasi Elrikulum Madrasah Diniyah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda

Ngroto Grobogan.

E. Manfaat Penelitian

Dalam suatu penelitian, hasil yang diperoleh diharapkan tidak hanya memberikan

kontribusi bagi peneliti, tetapi juga memiliki nilai guna bagi lembaga pendidikan dan

masyarakat secara lebih luas. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

dapat dikemukakan sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis




Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai

strategi pengembangan mutu pendidikan berbasis kurikulum Madrasah Diniyah di

lingkungan pondok pesantren. Penelitian ini juga memberikan pemahaman yang

lebih kontekstual mengenai keterkaitan antara penerapan kurikulum Madrasah

Diniyah dan peningkatan mutu pendidikan, sekaligus memperkuat perspektif

tentang bagaimana nilai-nilai tradisional pesantren dapat dipertahankan dan

diintegrasikan dengan tuntutan pendidikan modern agar tetap relevan dengan

perkembangan zaman.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

C.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman praktis bagi peneliti dalam memahami serta
mengkaji strategi pengembangan mutu pendidikan berbasis kurikulum
Madrasah Diniyah, khususnya ng berkaitan dengan strategi pengembangan
mutu pendidikan berbasis kurikulum Madrasah Diniyah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

asil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi
dan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pengembangan mutu
pendidikan, khususnya melalui pengelolaan kurikulum Madrasah Diniyah.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan penelitian yang relevan.

Bagi Lembaga Pondok Pesantren
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pesantren dan
pengelola pendidikan dalam merumuskan, menerapkan, serta mengembangkan
strategi peningkatan mutu pendidikan yang berlandaskan kurikulum Madrasah
Diniyah. Selain itu, il penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menyesuaikan pengelolaan kurikulum dengan kebutuhan pendidikan yang
terus berkembang, tanpa mengesampingkan nilai-nilai dan karakteristik khas
pesantren.

F. Kerangka Teori

1. Strategi Pengembangan Mutu Pendidikan
Strategi pengembangan mutu pendidikan erupakan serangkaian langkah

yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan lalui proses perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi yang dilakukan secara terarah. Dalam konteks
pesantren, strategi pengembangan mutu berbasis kurikulum meliputi beberapa
aspek, yaitu:
a. Perencanaan kurikulum yang sistematis
b. Pelaksanaan pembelajaran yang inovatif
c. Evaluasi kurikulum yang berkelanjutan

0

d. Integrasi kurikulum tradisional dan modern.'

2. Konsep Manajemen Kurikulum

10 Shinta Khurniawati, Nur Hasan Fauzi, Muhammad Muhiyidin, “Manajemen Mutu Kurikulum Terpadu
Bcrbaq:mdok Pesantren dalam Meningkatkan Kualitas Siswa MA Al-lkhlas Plaosan Magetan™ dalam
Jurnal Al-Fatih: Jurnal Studi Islam, (N0, 02, Vol. 13, Desember 2025), 111.




11

Dalam konteks pendidikan, manajemen tidak sebatas pada aktivitas
pengaturan sumber daya, tetapi rupakan suatu proses terstruktur yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap berbagai
program pendidikan guna memastikan tercapainya an yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien.'! Dengan artian, manajemen menjadi kerangka dasar
yang menentukan bagaimana suatu program dijalankan secara terarah dan
berkelanjutan.

Secara umum, ungsi manajemen meliputi perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi
(evaluating).”” Keempat fungsi tersebut merupakan rangkaian yang saling
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan karena keberhasilan suatu program sangat
dipengaruhi oleh keterpaduan setiap tahapan. Ketidakefektifan pada salah satu
fungsi dapat memengaruhi pencapaian tujuan program secara keseluruhan.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, termasuk pendidikan yang
berbasis kurikulum Madrasah Diniyah, penerapan fungsi manajemen menjadi
landasan penting untuk memastikan setiap tahapan pengelolaan kurikulum dapat

berjalan secara terarah, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Melalui manajemen yang baik, pelaksanaan kurikulum di pondok pesantren dapat

dikendalikan dan dikembangkan secara berkelanjutan sehingga mampu

memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan.

" Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), 16.

2 Ibid.
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3. Perencanaan Kurikulum
Perencanaan menjadi tahapan pertama dalam pengelolaan dasar dalam
menentukan arah dan tujuan program.’ Pada tahap ini, berbagai aspek
dipertimbangkan, mulai dari penentuan tujuan, penyusunan strategi, hingga
rencana-rencana yang akan dijalankan dalam pelaksanaan program. Dalam
praktiknya, perencanaan program pendidikan tidak dapat dilakukan secara
sederhana. Perlu adanya pertimbangan terhadap kondisi peserta didik, ketersediaan
sumber daya, serta lingkungan pendidikan secara keseluruhan.'* Dengan
perencanaan yang matang, pelaksanaan program akan lebih efektif dan memiliki
efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
4. Pelaksanaan Kurikulum
Pelaksanaan merupakan tahap penerapan nyata dari rencana yang telah
dirumuskan sebelumnya. Pada tahap ini, berbagai program dan kegiatan ang telah
disusun mulai direalisasikan dalam praktik sesuai dengan tujuan dan prosedur yang
telah ditetapkan. Pelaksanaan program pendidikan melibatkan berbagai unsur,
seperti kepala sekolah atau pimpinan lembaga, pendidik, tenaga kependidikan, dan
peserta didik, sehingga diperlukan koordinasi yang terarah ar setiap pihak dapat

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.!” Di samping itu,

komunikasi yang terbuka dan efektif menjadi unsur penting untuk memastikan

B Ibid.
”_Bllim Purnomo, Kinerja Kepala Sekolah & Keberhasilan Siswa (Yogyakarta: UMY Press, 2021), 2.
'S Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 16.




13

proses pelaksanaan berjalan secara harmonis, terkoordinasi, dan sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan sering kali muncul berbagai
kendala. Faktor seperti motivasi peserta didik, kondisi lingkungan, serta kesiapan
tenaga pendidik turut memengaruhi keberhasilan program.'® ngan demikian,
pelaksanaan tidak hanya sekadar menjalankan rencana, tetapi juga menuntut
kemampuan penyesuaian terhadap kondisi yang ada.

5. Evaluasi Kurikulum

Evaluasi erupakan tahap penting dalam manajemen program yang bertujuan
untuk menilai sejauh mana program telah dilaksanakan dan mencapai tujuan yang
diharapkan.'” Melalui evaluasi, dapat diketahui kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan, serta mengidentifikasi berbagai kendala yang terjadi selama program
berlangsung.

Dalam konteks pendidikan, evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses yang dilalui."® Hal ini penting karena keberhasilan suatu program

tidak hanya ditentukan oleh output, tetapi juga oleh kualitas pelaksanaan yang

mendukungnya.

'8 Uswatun Hasanah et al., “Faktor Penunjang Keberhasilan Dalam Proses Pembelajaran Siswa Sekolah
Dasar, dalam Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 8 (No. 01, 2025), 1184,

17 Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 16.

¥ Hj. Umalihayati and Dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Kota Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri,
2022), 3.
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Dengan adanya evaluasi yang sistematis, program dapat terus diperbaiki dan
dikembangkan. Evaluasi juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk
keberlanjutan program di masa mendatang.

6. Kurikulum Pesantren

Kurikulum pesantren merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan ajar, serta metode pembelajaran yang digunakan dalam proses
pendidikan di pesantren. Kurikulum pesantren memiliki ciri khas tersendiri karena
tidak selalu tersusun secara formal seperti lembaga pendidikan umum, namun tetap
memiliki sistem yang mencakup tujuan, materi, metode, dan evaluasi
pembelajaran.'’

Karakteristik kurikulum pesantren meliputi: (1) Berbasis kitab kuning (klasik), (2)
Mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, (3) Menggunakan
metode tradisional dan modern, (4) Bersifat fleksibel dan kontekstual. Selain itu,
kurikulum pesantren sering kali menggabungkan yaitu (1) Kurikulum salaf
(tradisional), (2) Kurikulum modern dan (3) Kurikulum umum. Integrasi ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas lulusan agar mampu menghadapi tantangan
zaman.?

7. Kurikulum Madrasah Diniyah

' Siswanto, “Desain Mutu Pendidikan Pesantren,” dalam Jurnal KARSA: Jurnal Sosial dan Budaya
Keislaman, (No. 02, Vol. 23, Desember 2015), 268-269.

20 Neng Wardatushobariah, Sopidi, Syibromilisi, “Manajemen Kurikulum Pesantren: Integritas Antara
Kurikulum Salafiyah, Gontor dan Umum™, dalam Jurnal Tsagafatuna: Jurnal llmu Pendidikan Islam, (No.
01, Vol. 07, Mei 2025), 70-71.
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Kurikulum Madrasah Diniyah merupakan kurikulum berbasis pendidikan Islam
yang disusun oleh tenaga pendidik yang kemudian diberikan kepada siswa secara
sistematik.”’  Madrasah Diniyah memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dengan lembaga pendidikan formal lainnya, terutama dalam
penekanan pada penguasaan ilmu-ilmu keislaman, seperti Al-Quran, Hadis, Fikih,
Akidah Akhlak, dan Bahasa Arab.

Pendidikan Madrasah Diniyah pada umumnya diselenggarakan dalam rentang
waktu yang bervariasi, tergantung pada kebijakan dan sistem yang diterapkan oleh
masing-masing lembaga. Sebagian Madrasah Diniyah menetapkan masa
pendidikan selama 4 tahun, sementara sebagian lainnya menyelenggarakan
program pendidikan hingga 6 tahun dengan penyesuaian terhadap kebutuhan
pembelajaran serta tingkat capaian yang diharapkan.

Madrasah Diniyah memiliki dua model utama dalam pelaksanaannya. Pertama,
Madrasah Diniyah yang diselenggarakan di dalam lingkungan pondok pesantren
atau berada di bawah naungan pesantren. Kedua, Madrasah Diniyah yang
diselenggarakan secara mandiri di luar naungan pondok pesantren, biasanya
dikelola melalui yayasan tersendiri.

Adapun dari segi jenjang pendidikan, Madrasah Diniyah terbagi ke dalam tiga

tingkatan, yaitu sebagai berikut, (1) Madrasah Diniyah Awaliyah/Madrasah

2! Fitriyatul Humairoh, Ahmad Saefudin, “Relevansi Kurikulum Madrasah Diniyah di Era Society 5.0:
Studi Kasus Madrasah Diniyah Tarbiyatul Qur’an Ngasem Batealit Jepara™ dalam Jurnal IQRO: Journal
Islamic of Education, ( No. 02, Vol. 08, 2025), 588.
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Ibtidaiyah, (2) Madrasah Diniyah Wustha/Madrasah Tsanawiyah dan (3) Madrasah
Diniyah Ulya/Madrasah Aliyah.
8. Lembaga Pondok Pesantren
Pondok Pesantren Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam asli
Indonesia dan tertua yang mengintegrasikan sistem asrama (pondok) dengan
masjid sebagai pusat kegiatan serta kiai sebagai figur sentral kepemimpinan.
Secara terminologi, lembaga ini berfungsi sebagai wadah pendidikan moral dan
pembentukan karakter santri melalui pengajaran kitab kuning guna mencetak kader
ulama yang bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki kemandirian. >’
Selain itu, pesantren juga menjadi sarana islamisasi dan pembentukan generasi
yang memiliki pemahaman agama yang komprehensif, baik dalam aspek fikih,
akidah, akhlak maupun ilmu keislaman lainnya.
G. Penelitian Terdahulu
Ada sejumlah penelitian telah dilakukan terkait Strategi Pengembangan Mutu
Pendidikan Berbasis Kurikulum yang relevan dengan penelitian ini. Berikut
dipaparkan beberapa riset penelitian terdahulu yang teridentifikasi, antara lain:

1. Khoirun Nisa??

2 Riskal Fitri, “Pesantren Di Indonesia: Lembaga Pembentukan Karakter” dalam Jurnal A! Urwatul
Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, (No. 01, Vol. 02, Juni 2022), 45.

23 Khoirun Nisa, Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren dalam Membina Santri yang Memiliki Daya
Saing Tinggi (Studi Kasus Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan Jawa Tengah),
(Skripsi Sarjana UIN Walisongo Semarang, 2020).
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a. Judul/Fokus Penelitian: Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren dalam
Membina Santri yang Memiliki Daya Saing Tinggi (Studi Kasus Pondok
Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan).

b. Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran
kelas bilingual belum sepenuhnya menggunakan bahasa Inggris dan bahasa
Arab karena terdapat beberapa kendala, salah satunya program tersebut masih
dalam tahap adaptasi dengan
karakter pesantren salaf. Selain itu, program bilingual ini tergolong baru karena
mulai diterapkan sejak tahun 2018.

c. Persamaan: Penelitian ini sama-sama membahas tentang manajemen
kurikulum pesantren serta bagaimana kurikulum tersebut disesuaikan dengan
tuntutan perkembangan zaman. Selain itu, lokasi penelitian juga sama, yaitu di
Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan.

d. Perbedaan: Penelitian Khoirun Nisa berfokus pada pembinaan santri agar
memiliki daya saing tinggi melalui manajemen kurikulum, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan lebih berfokus pada strategi pengembangan
mutu pendidikan berbasis kurikulum Madrasah Diniyah melalui aspek
manajemen kurikulum.

2. Hulwa Soraya™

2% Hulwa Soraya, Strategi Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Al
Mahrusiyah II Ngampel Kota Kediri, ( Skripsi Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Kediri, 2022).
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a. Judul/Fokus Penelitian: Strategi Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren Putri Al Mahrusiyah II Ngampel Kota Kediri

b. Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum
di Madrasah Diniyah Putri Al Mahrusivah III menggunakan model
administratif yang ditetapkan melalui sidang panitia khusus dan disahkan
kepala madrasah. Pengembangannya didasarkan pada kebutuhan siswi yang
beragam, serta diimplementasikan melalui program khusus dan pengembangan
mata pelajaran untuk mengoptimalkan pembelajaran.

c. Persamaan: Penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian,
yaitu strategi pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah sebagai upaya
peningkatan mutu pendidikan di lingkungan pesantren, dengan menekankan
pentingnya penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didik.

d. Perbedaan: Penelitian ini berfokus pada model administratif dalam
pengembangan kurikulum, sedangkan penelitian penulis mengkaji strategi
pengembangan mutu pendidikan secara lebih komprehensif meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta dilakukan pada lokasi penelitian
yang berbeda.

3. Moh. Qurtubi®

2 Moh. Qurtubi, Strategi Pengembangan Kurikulum Pesantren (Studi Multi Kasus di Pesantren Nurul Islam
1 Jember dan Pesantren Miftahul Ulum Lumajang), (Disertasi Doktor UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2022).
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a. Judul/Fokus Penelitian: Strategi Pengembangan Kurikulum Pesantren (Studi
Multi Kasus di Pesantren Nurul Islam 1 Jember dan Pesantren Miftahul Ulum
Lumajang).

b. Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan
kurikulum pesantren meliputi formulasi, implementasi dan evaluasi.
Kurikulum disusun berdasarkan visi, misi dan kebutuhan santri, kemudian
diterapkan melalui berbagai program pembelajaran dan dievaluasi secara
bertahap.

c. Persamaan: Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan karena sama-sama mengkaji pengembangan kurikulum melalui
aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

d. Perbedaan: Penelitian ini menggunakan studi multi kasus pada dua pesantren,
sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus pada satu lembaga, yaitu
Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan dengan
penekanan pada strategi peningkatan mutu pendidikan.

4. Martono, Usman Abu Bakar, dan A. Dardiri l—[asyim26

a. Judul/Fokus Penelitian: Pengembangan Kurikulum Pesantren dalam

Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Ittihad

Poncol Kabupaten Semarang).

26 Martono, Usman Abu Bakar, dan A. Dardiri Hasyim, Pengembangan Kurikulum Pesantren dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Ittthad Poncol Kabupaten
Semarang)” dalam Jurnal Innovative, (No. 02, Vol. 03, 2023).
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b. Hasil Penelitian: Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum

dilakukan melalu perencanaan, pengendalian dan peningkatan mutu secara
berkelanjutan. Kurikulum dikelola langsung oleh kiai dengan fokus pada
pembelajaran kitab kuning, pembagian jenjang belajar santri, serta penggunaan
metode evaluasi tradisional.

c. Persamaan: Penelitian ini sama-sama membahas pengembangan kurikulum
yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan.

d. Perbedaan: Penelitian ini lebih menyoroti pengembangan kurikulum pesantren
salaf secara ftradisional, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menekankan strategi pengembangan mutu pendidikan berbasis kurikulum
pesantren secara gb luas dan mendalam.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, penelitian ini masih memiliki
ruang untuk menghadirkan kebaruan (novelty), khususnya karena belum ditemukan
kajian yang secara spesifik membahas strategi pengembangan utu pendidikan
berbasis kurikulum Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda
Ngroto Grobogan. Penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan paling dekat adalah
artikel berjudul “Strategi Pengembangan Kurikulum Madrasah Dinivah Pondok
Pesantren Putri Al Mahrusivah Il Ngampel Kota Kediri” yang diterbitkan pada tahun
2022. Meskipun sama-sama mengkaji pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah di

lingkungan pesantren, penelitian tersebut memiliki perbedaan pada lokasi penelitian

maupun fokus kajiannya.
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Penelitian yang akan dilaksanakan pada tahun 2026 di Pondok Pesantren Assalafi

Miftahul Huda Ngroto Grobogan memiliki fokus yang lebih terarah pada strategi
pengembangan mutu pendidikan melalui pengelolaan kurikulum Madrasah Diniyah,
yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Fokus tersebut
menempatkan manajemen kurikulum bukan nya sebagai proses pengembangan
program pembelajaran, tetapi sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan mutu
pendidikan pesantren. Dengan perbedaan lokasi, fokus, dan sudut pandang kajian
tersebut, penelitian ini memiliki relevansi dan kelayakan untuk dilakukan serta
berpotensi menghasilkan temuan empiris baru mengenai strategi pengembangan mutu
pendidikan berbasis kurikulum Madrasah Diniyah.
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
memahami suatu fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah objek
penelitian, dengan eneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses
pengumpulan dan analisis data’’ Pendekatan kualitatif ungkinkan peneliti

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang dikaji

melalui data yang bersifat deskriptif dan kontekstual.

%7 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan tujuan menafsirkan
fenomena yang terjadi, dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada, dan
menghasilkan prosedur analisis yang tidak meng gunakan prosedur analisis statistik atau metode kuantitatif.
Lihat Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), 5-6.
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Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan metode penelitian
lapangan (field research), yaitu pengumpulan data secara langsung pada lokasi
penelitian melalui interaksi dengan sumber data dan kondisi nyata di lapangan.
Penelitian dilaksanakan i Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto,
Gubug, Grobogan, dengan fokus pada strategi pengembangan mutu pendidikan
berbasis kurikulum Madrasah Diniyah.?®

2. Sumber Data
Penulis mengklasifikasi sumber data berupa sumber data primer dan
sekunder.

a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data tersebut
mencakup informasi mengenai strategi pengembangan mutu pendidikan
berbasis  kurikulum  Madrasah  Diniyah, eliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kurikulum, serta
informasi mengenai sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren Assalafi
Miftahul Huda Ngroto, Gubug, Grobogan. ta primer diperoleh melalui
wawancara dan interaksi langsung dengan kiai, pengasuh pondok pesantren,

kepala pendidikan, atau pihak lain yang memiliki kewenangan dan

pengetahuan terkait pengelolaan pendidikan di pesantren.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2015), 15.
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b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang digunakan untuk
melengkapi dan memperkuat informasi yang diperoleh dari data primer. Data
ini berupa dokumen dan arsip pesantren, dokumen administrasi Madrasah
Diniyah, perangkat dan dokumen kurikulum, program pendidikan, laporan
kegiatan, serta berbagai sumber tertulis yang relevan. Selain itu, data sekunder
dapat diperoleh melalui informasi dari ustaz/ustazah, alumni atau lulusan
santri, serta sumber lain yang memiliki keterkaitan dengan penyelenggaraan
pendidikan i Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Gubug
Grobogan.

3. Teknis?engumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian
untuk memperoleh informasi yang valid, relevan, dan sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut
digunakan secara saling melengkapi untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai strategi pengembangan mutu pendidikan berbasis
kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto
Gubug Grobogan:
a. Observasi
bservasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan

langsung dan pencatatan terhadap kondisi atau aktivitas yang menjadi objek
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penelitian. Secara umum, observasi dapat dilakukan secara partisipatif maupun
nonpartisipatif, serta menggunakan pedoman yang terstruktur atau dilakukan
secara lebih fleksibel sesuai kondisi lapangan.”

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung Pondok
Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan, khususnya pada kegiatan
pembelajaran Madrasah Diniyah. Pengamatan difokuskan pada proses
pembelajaran, interaksi ustaz dan santri, serta penerapan kurikulum dalam
kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan secara bertahap untuk
memperoleh gambaran faktual mengenai kondisi dan pelaksanaan pendidikan
di lapangan.*’

b. Wawancara

awancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab antara peneliti dan informan untuk memperoleh informasi secara
mendalam mengenai topik penelitian..’! Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan secara tidak terstruktur, sehingga pertanyaan dapat dikembangkan
sesuai dengan kondisi dan respons informan selama proses wawancara
berlangsung. Pendekatan tersebut memungkinkan wawancara berjalan lebih
fleksibel, alami, dan mendalam.*

Wawancara diarahkan kepada pihak-pihak yang memahami pengelolaan

2
pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Gubug

29 Sukandarrudi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), 71-72.
30 Ibid., 71-72.

M bid., 71-72.

1bid., 60.
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Grobogan, dengan pokok bahasan meliputi manajemen kurikulum Madrasah
Diniyah serta strategi pengembangan mutu pendidikan, ususnya dalam
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menelaah
berbagai sumber tertulis maupun visual yang berkaitan dengan objek
penelitian.** Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data pendukung berupa dokumen kurikulum, notulen dan hasil rapat, program
kegiatan, arsip administrasi, hasil keputusan, serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran yang berkaitan dengan manajemen kurikulum dan strategi
pengembangan utu pendidikan berbasis kurikulum Madrasah Diniyah di
Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Gubug Grobogan.
4. Teknis Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafa yang dilakukan secara berkelanjutan sejak proses
pengumpulan data hingga penelitian selesai. Analisis tersebut eliputi tiga
tahapan utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),

serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification).*

a. Reduksi data (Data reduction)

Sl 101.
3 Feny Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi,
2022), 71-73.
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Reduksi data merupakan tahap menyeleksi, merangkum, dan

menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, maupun sumber lainnya dengan mengidentifikasi tema dan
pola yang relevan. Proses ini dilakukan secara berkelanjutan selama
penelitian ar data yang diperoleh lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan
serta fokus neliti an.

b. Penyajian data (Data display)

Penyajian data merupakan tahap mengorganisasi dan menyusun
informasi yang telah diperoleh agar lebih sistematis serta mudah dipahami.
ata dapat disajikan dalam bentuk narasi, tabel, matriks, bagan, atau
diagram, sehingga membantu peneliti melihat pola, memahami temuan,
dan menarik kesimpulan secara tepat.

Penarikan kesimpulan/verifikasi (Data conclusion drawing/verification)

Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu
merumuskan temuan berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
menganalisisnya secara menyeluruh. Kesimpulan awal masih bersifat
sementara dan dapat mengalami perubahan apabila ditemukan data baru
yang lebih kuat. Oleh karena itu, verifikasi dilakukan secara berkelanjutan
dengan membandingkan temuan dan bukti di lapangan untuk memastikan
keabsahan, konsistensi, serta keterpercayaan hasil penelitian hingga

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

5. Keabsahan Data
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Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi
sumber, teknik, dan waktu sebagai upaya menguji konsistensi ormasi yang
diperoleh. Selain itu, peneliti melakukan member check dengan mengonfirmasi
kembali hasil atau informasi kepada informan agar data yang digunakan sesuai
dengan kondisi dan keterangan yang sebenarnya.

tematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai alur pembahasan dan
memudahkan pembaca memahami pola pikirelitian, skripsi ini disusun dalam lima
bab yang saling berkaitan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan. Bab ini memuat dasar dan arah penelitian yang meliputi latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, serta
sistematika pembahasan.
BAB Il Landasan Teori. Bab ini membahas teori-teori yang menjadi dasar dalam
menganalisis permasalahan penelitian, meliputi strategi pengembangan utu
pendidikan, manajemen kurikulum, kurikulum Madrasah Diniyah, serta konsep
pondok pesantren.
BAB III Gambaran Umum dan Penyajian Data Penelitian. Bab ini menyajikan
gambaran umum ondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto, Gubug,

Grobogan, sekaligus memaparkan data hasil penelitian mengenai manajemen

kurikulum Madrasah Diniyah dan strategi pengembangan mutu pendidikan.
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BAB IV Analisis dan Pembahasan. Bab ini berisi analisis terhadap hasil penelitian,

khususnya mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum Madrasah
Diniyah sebagai bagian dari strategi pengembangan mutu pendidikan di Pondok

Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto, Gubug, Grobogan.

BAB V Penutup. Bab terakhir memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil
analisis penelitian serta saran atau rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi pengembangan mutu pendidikan dan penelitian selanjutnya.




BAB II
STRATEGI PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN BERBASIS
KURIKULUM MADRASAH DINIYAH

A. Pondok Pesantren

1.

Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren

Kiprah Pondok pesantren berperan penting dalam proses yebaran dan
pengembangan ajaran Islam di Nusantara. Pesantren diperkirakan telah
berkembang di Indonesia sejak sekitar abad ke-13, bersamaan dengan proses
penyebaran Islam yang dilakukan oleh para ulama, pedagang, dan mubalig. Pada
tahap awal perkembangannya, pesantren berperan sebagai pusat pembelajaran
keislaman dengan kajian utama erti Al-Qur’an, hadis, fikih, tauhid, dan
tasawuf. Sistem pendidikannya pada masa tersebut masih sederhana dan
mengandalkan metode sorogan, bandongan, dan wetonan, dengan kiai sebagai
tokoh utama ang memiliki peran sentral dalam proses pendidikan, pembelajaran,
sekaligus pembinaan kehidupan santri.*®

Perkembangan pondok pesantren semakin pesat pada masa Walisongo,
terutama di Pulau Jawa. Para wali memanfaatkan pesantren sebagai media dakwah
dan pendidikan Islam yang tetap menghargai budaya lokal. Selain mengajarkan
agama, pesantren juga berperan dalam pembinaan moral dan kehidupan sosial

masyarakat. Melalui pendekatan yang moderat dan adaptif terhadap budaya

3 Azyurmardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan modernisasi menuju milenium baru. (Jakarta; Kencana,
2012), 28.

28
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setempat, pesantren berhasil menjadi institusi yang diterima luas oleh masyarakat

dan memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan sosial keagamaan.*®

Pada masa penjajahan, ndok pesantren memainkan peran penting dalam
mempertahankan identitas keislaman dan semangat kebangsaan. Selain menjadi
pusat pendidikan dan dakwah, pesantren juga menjadi basis perjuangan melawan
kolonialisme. Banyak ulama dan santri yang terlibat dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia, sehingga pesantren dikenal sebagai salah satu kekuatan
sosial yang memiliki kontribusi besar terhadap lahirnya bangsa Indonesia. Setelah
kemerdekaan, pesantren terus mengalami perkembangan dengan melakukan
berbagai pembaruan dalam sistem pendidikan, kurikulum, dan manajemen
kelembagaan agar mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin
kompleks.*

Memasuki era modern, pondok pesantren mengalami transformasi yang
cukup signifikan dengan mengintegrasikan pendidikan agama dan pendidikan
umum ke dalam sistem pembelajarannya. Berbagai jenis pesantren berkembang,
mulai dari pesantren salaf yang mempertahankan sistem tradisional hingga
pesantren khalaf atau modern yang mengadopsi sistem pendidikan formal dan

teknologi pembelajaran. Selain berfungsi sebagai pusat pendidikan keagamaan,

pesantren saat juga berkontribusi dalam pengembangan sumber daya manusia,

194
3 Putri, AY, gza, E.. & Alimni, A,. “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam (Sejarah Lahirnya
Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia, Sejarah Perkembangan Pesantren/ Sistem
P@likan, Dan Perkembangannya Masa Kini)” dalam Inovatif, (No. 02, Vol 03. 2023), 6684—6697.
37 Mujib, et. al. Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Perkembangan
Pesantren. Cet. 11I; (Jakarta: Diva Pustaka, 2006), 41.
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pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta pembinaan karakter dan moral generasi
muda. Dengan berbagai pembaruan tersebut, pondok pesantren tetap eksis dan
enjadi salah satu pilar penting dalam sistem pendidikan nasional serta
pengembangan peradaban Islam di Indonesia.*®
2. Sejarah Perkembangan adrasah Diniyah

Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan [slam yang hadir untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pembelajaran agama yang lebih
terarah dan s.istematis. Perkembangannya memiliki keterkaitan erat dengan

26

keberadaan pondok pesantren sebagai salah satu bentuk pendidikan Islam

tradisional yang telah berkembang sejak awal masuknya Islam di Nusantara. Pada

awalnya, pendidikan agama dilaksanakan melalui pengajian di jid, surau, dan
pesantren dengan metode pembelajaran yang sederhana. Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan agama, lahirlah
Madrasah Diniyah sebagai lembaga yang secara khusus memberikan
pembelajaran ilmu-ilmu keislaman dengan sistem kelas, kurikulum, dan jenjang
pendidikan yang lebih teratur.*’

Perkembangan Madrasah Diniyah di Indonesia mulai mengalami
kemajuan pada awal abad ke-20 bersamaan dengan munculnya gerakan

pembaruan pendidikan Islam. Tokoh-tokoh Islam dan organisasi keagamaan mulai

melakukan modernisasi dalam sistem pendidikan dengan mengadopsi model

=8 puddin Noor, Potret Dunia Pesantren, (Bandung: Humaniora, 2006), 26.

3 Cacang Cacang, Siti Qomariyah, Ridwan Hermawan, & Nawil Hadad, “Peran Madrasah Diniyah dalam
Peningkatan Penguasaan [lmu Agama Islam dan Pembentukan Kepribadian Islam™ dalam Refleksi, (No. 03
Vol. 02, 2025), , 314-325.
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klasikal tanpa meninggalkan substansi ajaran Islam. Madrasah Diniyah kemudian
berkembang sebagai pelengkap pendidikan formal yang berfungsi memperkuat
pemahaman keagamaan peserta didik.*’ ata pelajaran yang diajarkan meliputi
Al-Qur’an, hadis, fikih, akidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam, bahasa Arab,
dan berbagai disiplin ilmu keislaman lainnya. Dengan demikian, Madrasah
Diniyah menjadi salah satu sarana penting am mencetak generasi yang
memiliki pengetahuan agama yang memadai serta berakhlak mulia.

Setelah Indonesia merdeka, keberadaan Madrasah Diniyah semakin
mendapat perhatian dari pemerintah dan masyarakat. Berbagai regulasi dan
kebijakan mulai diterbitkan untuk memberikan pengakuan terhadap
penyelenggaraan didikan keagamaan Islam, termasuk Madrasah Diniyah.
Dalam perkembangannya, Madrasah Diniyah terbagi ke dalam beberapa jenjang,
tu Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA), Madrasah Diniyah
Takmiliyah Wustha (MDTW), dan Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya (MDTU).
Keberadaan Madrasah Diniyahdak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
pelengkap, tetapi juga menjadi wahana pembentukan karakter, penanaman nilai-
nilai keislaman, serta penguatan identitas keagamaan peserta didik di tengah
perkembangan masyarakat yang semakin kompleks.*!

Memasuki era modern, Madrasah Diniyah terus mengalami

perkembangan baik dari aspek kurikulum, metode pembelajaran, maupun tata

40 Hasan, M, “Tantangan Dan Strategi Pengembangan Madrasah Diniyah” dalam Jurnal Pendidikan Islam
Inf§EFia. (No. 02, Vol. 04,2019), 213-229.

4 Abubakar, “Strengthening Core Values Pesantren as a Local Wisdom of Islamic Higher Education
Through Ma’had Jami "ah” dalam IOP Conference Series, No. 012144, Vol. 175, 2018), 1-7.
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kelola kelembagaan. Madrasah Diniyah terus melakukan berbagai pembaruan
untuk meningkatkan mutu pendidikan tanpa menghilangkan identitasnya sebagai
lembaga yang berfokus pada pendalaman ilmu keislaman. Selain pembelajaran
kitab klasik dan ilmu agama, Madrasah Diniyah mulai mengintegrasikan
teknologi, memperbaiki tata kelola administrasi, serta mengembangkan

pembinaan karakter dan keterampilan agar mampu membentuk generasi muslim
yang berilmu, berakhlak, adaptif terhadap perkembangan zaman, dan tetap
berpegang pada nilai-nilai Islam.*

3. Tujuan Madrasah Diniyah
Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan Islam yang berorientasi

pada pendalaman pemahaman dan pengamalan ajaran agama. Melalui

pembelajaran Al-Qur’an, hadis, fikih, akidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam,

dan bahasa Arab, Madrasah Diniyah berupaya membentuk peserta didik yang

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, fujuan utama

Madrasah Diniyah adalah mencetak generasi yang memiliki landasan keagamaan

yang kuat serta mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari 43

Selain berorientasi pada penguasaan ilmu agama, Madrasah Diniyah juga

bertujuan untuk mendukung dan melengkapi pendidikan formal yang diperoleh

peserta didik di sekolah umum maupun madrasah. Melalui pembelajaran yang

;%ha, M., & Taufikurrahman, R. “Revitalisasi Kelembagaan Madrasah Diniyah di Pamekasan™, No. 01,
vdd19. 2022.

43 Cacang Cacang, Siti Qomariyah, Ridwan Hermawan, & Nawil Hadad, “Peran Madrasah Diniyah dalam
Peningkatan Penguasaan [lmu Agama Islam..., 314-325,
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terstruktur dan berkesinambungan, Madrasah Diniyah berupaya menanamkan
nilai-nilai moral, membentuk karakter yang baik, serta membiasakan peserta didik
untuk menjalankan ajaran Islam secara benar.leh karena itu, Madrasah Diniyah
memiliki peran penting dalam membangun keseimbangan antara perkembangan
intelektual, spiritual, dan sosial peserta didik hingga mereka dapat tumbuh
menjadi pribadi yang berilmu, berakhlak, a bertanggung jawab terhadap diri
sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya.**

Secara lebih luas, tuyjuan Madrasah Diniyah da.lah mempersiapkan peserta
didik agar mampu menjadi anggota masyarakat yang memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam serta berkontribusi secara positif dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Madrasah Diniyah juga berfungsi
sebagai sarana pelestarian tradisi keilmuan Islam dan penguatan identitas
keagamaan di tengah perkembangan zaman yang semakin dinamis. Dengan
demikian, Madrasah Diniyah dak hanya berperan dalam transfer pengetahuan
agama, tetapi juga menjadi wahana pembentukan karakter dan pengembangan

sumber daya manusia yang memiliki integritas, spiritualitas, dan kepedulian sosial
yang tinggi.*?
4. Karakteristik Madrasah Diniyah
Seiring perkembangannya, Madrasah Diniyah berkembang menjadi

lembaga pendidikan Islam dengan karakteristik tersendiri yang membedakannya

;E)ha, M., & Taufikurrahman, R. “Revitalisasi kelembagaan Madrasah Diniyah.
45 Cacang Cacang, Siti Qomariyah, Ridwan Hermawan, & Nawil Hadad. Peran Madrasah Diniyah dalam
Peningkatan Penguasaan [lmu Agama Islam..., 314-325,
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dari pendidikan formal pada umumnya. Pembelajarannya berorientasi pada
pendalaman ilmu keislaman, seperti Al-Qur’an, hadis, fikih, akidah akhlak,
sejarah kebudayaan [slam, bahasa Arab, dan kitab-kitab klasik. Melalui proses

tersebut, Madrasah Diniyah diarabkan untuk membentuk peserta didik yang

emiliki pemahaman keagamaan yang baik, berakhlak mulia, serta mampu
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.*® Oleh karena itu,
aspek spiritual dan pembinaan karakter menjadi bagian dari proses pendidikan di
Madrasah Diniyah.*’

Karakteristik lainnya adalah penyelenggaraan pendidikan yang bersifat
fleksibel dan berfungsi sebagai pelengkap pendidikan formal. Pada umumnya,
kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyah dilaksanakan ?luar jam sekolah
formal, baik pada sore maupun malam hari, sehingga memungkinkanerta didik
untuk memperoleh pendidikan agama secara lebih mendalam tanpa mengganggu
pendidikan formal yang sedang ditempuh. Selain itu, Madrasah Diniyah memiliki
jenjang pendidikan yang tersusun secara berkelanjutan, mulai dari drasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah/Ula (MDTA/MDTUla), Madrasah Diniyah
Takmiliyah Wustha (MDTW), hingga Madrasah Diniyah Takmiliyah Ulya

(MDTU). Sistem pembelajarannya dapat menggunakan metode klasikal maupun

M. Mulyono, “Manajemen Pendidikan Madrasah Diniyah Dalam Penguatan Pendidikan Karakter” dalam
Jurnal Pendidikan Islam, (No. 02, Vol. {EJ2016), 112-125.

47 Kurvaliany, SA, Romadhon, YF, Sya'adah, Z., & Melina, ZI, “Peran Madrasah Diniyah Dalam
Mengembangkan Pendidikan Untuk Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0”, dalam Al-Riwayah, (No. 01.
Vol. 12, 2020), 39-48.
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metode tradisional yang berkembang di lingkungan pesantren, seperti sorogan,
bandongan, dan hafalan.

Madrasah Diniyah memiliki karakteristik khas lam menanamkan nilai-nilai
keislaman dan budaya religius kepada peserta didik. Proses pendidikannya ak
hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga membangun kebiasaan
beribadah, akhlak, dan kepedulian sosial sesuai ajaran Islam.*® Interaksi yang
dekat antara ustaz dan peserta didik, dukungan masyarakat, serta penerapan nilai
agama dalam berbagai kegiatan menjadi ciri penting Madrasah Diniyah. Dengan
demikian, Madrasah Diniyah berperan am membentuk generasi muslim yang
berilmu, berakhlak, dan berpegang teguh pada -nilaj Islam di tengah
perkembangan masyarakat.*

B. Manajemen Kurikulum
1. Pengertian dan Komponen Kurikulum
ikulum merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan yang
berfungsi sebagai pedoman untuk mengarahkan proses pembelajaran menuju
tujuan yang telah ditetapkan. Secara umum, kurikulum mencakup rencana

mengenai tujuan, isi, materi pembelajaran, serta metode penyelenggaraan

pendidikan. Dengan demikian, kurikulum tidak sekadar memuat daftar mata

49 Badrl E., Sarl NF, Madla N Mau]am MI, Albarady, MA Putra, RNAHP, Alawi, A., Rofi, AN,
Ferdyanto, Sarl N., Whardana, DK & Sl]va VADS, Revitalisasi madin: Memngkatkan smtem belajar
mengajar dan mcmpcrkuat peran wali dalam pengembangan anak didik. Jurnal Pembelajaran
Pemberdayaan Masyarakat (JP2ZM), 6 (3), 2025, 867876,
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pelajaran, tetapi juga mencakup pengalaman belajar yang dirancang secara terarah
untuk mengembangkan potensi peserta didik.™

Menurut dang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sejalan
dengan hal tersebut, Nana Sudjana memandang kurikulum sebagai gagasan dan
pan pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk rencana atau program untuk
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kurikulum dapat
dipahami sebagai suatu sistem yang mengarahkan berbagai aktivitas pendidikan
agar berlangsung secara terencana dan efektif.

Dalam pelaksanaannya, kurikulum tersusun atas beberapa komponen yang

saling berhubungan, yaitu tujuan, isi atau materi, strategi pembelajaran, dan

evaluasi. Tujuan menjadi arah yang hendak dicapai, materi memuat ngalaman
belajar yang diberikan kepada peserta didik, strategi menentukan cara
penyampaian pembelajaran, sedangkan evaluasi digunakan untuk mengukur
pencapaian tujuan sekaligus menilai efektivitas pelaksanaan kurikulum.

Keterkaitan keempat komponen tersebut menjadi dasar penting dalam

menciptakan proses pendidikan yang terarah dan berkesinambungan.’'

" Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), 20.
5! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 31.
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Dalam pendidikan Islam, khususnya Madrasah Diniyah, kurikulum memiliki
cakupan yang lebih luas karena tidak hanya diarahkan pada penguasaan

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak, penguatan spiritualitas, dan

pengamalan ajaran Islam. Oleh sebab itu, pengembangan kurikulum perlu

mempertimbangkan keselarasan antara tujuan, materi, metode, dan evaluasi agar

mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan keilmuan

sekaligus karakter Islami. Dengan pengelolaan komponen yang terpadu,
kurikulum Madrasah Diniyah dapat menjadi instrumen penting dalam mendukung

pencapaian mutu pendidikan secara efektif dan berkelanjutan.*

2. Struktur Kurikulum Madrasah Diniyah

Struktur kurikulum Madrasah Diniyah merupakan susunan program

pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan

keagamaan Islam, yaitu membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam secara komprehensif.>> Kurikulum

Madrasah Diniyah disusun berdasarkan jenjang pendidikan yang meliputi
Madrasah Diniyah Takmilivah Awaliyah atau Ula (MDTA), Madrasah Diniyah

Takmilivah Wustha (MDTW), dan Madrasah Diniyah Takmilivah Ulya (MDTU).
Setiap jenjang memiliki cakupan materi dan tingkat kedalaman pembelajaran yang

disesuaikan dengan perkembangan peserta didik. Struktur kurikulum tersebut

52 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat
SESI Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), 40.

33 Kementerian Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, Jakarta: Kementerian Agama RI, 2014,
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dirancang untuk melengkapi pendidikan formal serta memperkuat kompetensi
keagamaan peserta didik melalui pembelajaran yang berkesinambungan.
Secara umum, struktur kurikulum Madrasah Diniyah memuat beberapa a
pelajaran pokok yang menjadi ciri khas pendidikan Islam. Mata pelajaran tersebut
meliputi Al-Qur'an, Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI), Bahasa Arab, serta praktik ibadah. Pada beberapa Madrasah Diniyah,
materi pembelajaran juga dikembangkan dengan memasukkan kajian kitab
kuning, tajwid, ilmu nahwu, sharaf, serta hafalan doa-doa dan surat-surat pendek.
Penyusunan materi dilakukan secara bertahap dan berjenjang ar peserta didik
dapat memahami dasar-dasar ajaran Islam sebelum mempelajari materi yang lebih
mendalam.>* Dengan demikian, struktur kurikulum Madrasah Diniyah ak hanya
berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan
akhlak dan pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam  pelaksanaannya, struktur  kurikulum  Madrasah  Diniyah
mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan keagamaan melalui
berbagai ia,tan pembelajaran yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas.
Proses pembelajaran dapat menggunakan metode klasikal, sorogan, bandongan,

hafalan, praktik ibadah, serta pembiasaan nilai-nilai religius.”

Pengembangan struktur kurikulum Madrasah Diniyah pada dasarnya mengacu

pada pedoman yang ditetapkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia,

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Dinivah Takmilivah,

I

: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, 2014, 20-30.

53 https://kalteng. kemenag.go.id/file/file/2023/4771683112250.pdf
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namun pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
masing-masing lembaga. Fleksibilitas tersebut memungkinkan Madrasah Diniyah
untuk mempertahankan tradisi keilmuan Islam yang berkembang di lingkungan
pesantren sekaligus melakukan inovasiuai dengan perkembangan zaman. Oleh
karena itu, struktur kurikulum Madrasah Diniyah memiliki peran strategis dalam
mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk generasi muslim yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kemampuan untuk
berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.
3. Karakteristik Pembelajaran Dan Kompetensi Yang Dikembangkan

Pembelajaran di Madrasah Diniyah memiliki ciri khas yang
menitikberatkan pada pendalaman pengetahuan keislaman sekaligus
pembentukan akhlak peserta didik. Prosesnya berlangsung secara bertahap dan
berkelanjutan dengan engintegrasikan aspek pengetahuan, pemahaman,
penghayatan, serta pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Metode yang diterapkan dapat meliputi pembelajaran klasikal, ceramah, tanya
jawab, hafalan, sorogan, bandongan, dan praktik ibadah uai dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Selain pembelajaran di kelas, penanaman nilai

religius diperkuat melalui keteladanan guru serta pembiasaan budaya keagamaan

di lingkungan Madrasah Diniyah.>

3¢ Huda, Khoirul. “Problematika Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam™ dalam Dinamika
Penelitian, (No. 02, Vol.16, Desember 2016), 309-36.
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Karakteristik pembelajaran di Madrasah Diniyah tidak hanya berfokus

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Materi pembelajaran meliputi Qur'an, hadis,
fikih, akidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam, bahasa Arab, serta berbagai kajian
keislaman lainnya yang disampaikan secara terpadu. Pembelajaran dilaksanakan
dengan suasana yang menumbuhkan kedekatan antara guru dan serta didik
sehingga proses internalisasi nilai-nilai keagamaan dapat berlangsung secara
efektif. Dengan demikian, pembelajaran di Madrasah Diniyah tdak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk karakter
dan spiritualitas peserta didik."’

Melalui  proses  pembelajaran  tersebut, Madrasah  Diniyah
mengembangkan berbagai kompetensi yang meliputi kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan keagamaan. Kompetensi pengetahuan diwujudkan
melalui pemahaman terhadap dasar-dasar ajaran Islam dan kemampuan membaca
kitab atau literatur keislaman. Kompetensi sikap dikembangkan melalui
pembiasaan perilaku religius, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan akhlak
mulia. Sementara itu, kompetensi keterampilan diwujudkan dalam kemampuan
embax:a Al-Qur'an dengan baik, melaksanakan ibadah sesuai tuntunan syariat,

serta mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat.®

C. Konsep Mutu Pendidikan

37 Fudholi, A., Kertayasa, H., & Haerudin, H. “Peranan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Dalam
Pembinaan Akhlaq” dalam Education FKIP UNMA, (No. 03, Vol. 11, 2025).

3% Abdullah, A. “Peran Madrasah Diniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Siswa” dalam
Tarbawi, (No. 02, Vo. 07, 2019), 88-101.
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1. Pengertian Mutu Pendidikan Menurut Para Ahli

Mutu  pendidikan at dipahami  sebagai tingkat kualitas
penyelenggaraan pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sekaligus memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. Penilaiannya tidak
hanya didasarkan pada pencapaian belajar peserta didik, tetapi juga mencakup
kualitas input, proses, output, dan outcome pendidikan. Dengan demikian, mutu
enjadi salah satu tolok ukur keberhasilan lembaga pendidikan dalam
memberikan layanan yang efektif, efisien, dan mampu memenuhi harapan para
pemangku kepentingan.®

Menurut Edward Sallis, tu pendidikan adalah suatu konsep yang
berkaitan dengan kemampuan Embaga pendidikan dalam memenuhi kebutuhan
dan harapan pelanggan melalui proses perbaikan yang akukan secara terus-
menerus (continuous improvement). Dalam perspektif ini, mutu pendidikan tidak
bersifat statis, melainkan harus senantiasa dikembangkan lalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia, kurikulum, sarana prasarana, serta sistem
manajemen yang diterapkan dalam lembaga pendidikan. Dengan demikian, mutu
pendidikan merupakan hasil dari upaya yang dilakukan secara berkesinambungan
untuk mencapai standar kualitas yang diharapkan.®

Sementara itu, menurut Nana Sudjana, mutu pendidikan merupakan

kemampuan suatu lembaga pendidikan dalam mengelola seluruh komponen

39 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017),
56.
" Edward Sallis, Total Quality Management in Education. (London: Kogan Page, 2012), 41.
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pendidikan secara efektif sehingga mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas

dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Syaiful

Sagala menyatakan bahwa mutu pendidikan merupakan gambaran mengenai

tingkat keunggulan suatu lembaga pendidikan yang ditunjukkan melalui kualitas

proses pembelajaran, kompetensi lulusan, serta kemampuan lembaga dalam
memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat.®’ Oleh karena itu, mutu

pendidikan dapat dipahami sebagai keseluruhan karakteristik dan kinerja lembaga

pendidikan yang mencerminkan keberhasilannya dalam menghasilkan peserta

didik yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan akhlak yang baik.®*

2. Konsep Mutu Pendidikan Dalam Perspektif Pendidikan [slam
Elam perspektif pendidikan Islam, mutu pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai pencapaian aspek akademik semata, tetapi juga mencakup pembentukan

kepribadian, akhlak, dan spiritualitas peserta didik. Endidikan yang bermutu

adalah pendidikan yang mampu menghasilkan manusia yang seimbang antara

kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, sehingga mampu menjalankan

tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi. Oleh karena itu, tujuan
utama pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan insan yang beriman, bertakwa, dan

berakhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan As-Sunnah.

! Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017),
6
2 Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 35.
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Menurut Muhaimin, mutu pendidikan Islam merupakan kemampuan lembaga
pendidikan dalam mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara utuh yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik berdasarkan nilai-nilai Islam.®
Pendidikan Islam yang bermutu ditandai dengan adanya integrasi antara
penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter sehingga peserta didik
tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang
baik dan kesadaran dalam mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, mutu pendidikan dalam Islam tidak hanya diukur dari
prestasi akademik, tetapi juga dari kualitas moral dan spiritual peserta didik.**
Sementara itu, Abuddin Nata menjelaskan bahwa konsep mutu pendidikan Islam
berkaitan dengan upaya menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki
keseimbangan antara hubungan dengan Allah (hablum minallah) dan hubungan
dengan sesama manusia (hablum minannas). Pendidikan yang bermutu harus
mampu melahirkan peserta didik yang berilmu, beriman, berakhlak mulia, serta
memiliki kepedulian sosial dan tanggung jawab terhadap masyarakat.®> Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan terciptanya manusia
yang sempurna (insan kamil), yaitu manusia yang berkembang secara jasmani dan
rohani serta mampu memberikan manfaat bagi kehidupan.

Dengan demikian, konsep mutu pendidikan dalam perspektif pendidikan Islam

menekankan pentingnya keseimbangan antara pengembangan ilmu pengetahuan,

uhaimin. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifian Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 49.
mad Tafsir, /imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 47.
Abuddin Nata. [lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), 76.
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pembentukan akhlak, dan penguatan spiritualitas. Mutu pendidikan tidak hanya

dilihat dari keberhasilan peserta didik dalam bidang akademik, tetapi juga dari
kemampuan mereka dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam dituntut untuk

menciptakan lingkungan pendidikan yang mampu mengintegrasikan aspek

intelektual, moral, dan spiritual secara harmonis sehingga dapat menghasilkan

generasi yang berilmu, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap agama,

masyarakat, dan bangsa.®®
3.

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan didapatkan melalui hasil dari interaksi berbagai komponen yang

saling berkaitan dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Tinggi rendahnya

mutu suatu lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh hasil belajar peserta

didik, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, kurikulum,

sarana dan prasarana, manajemen, serta dukungan lingkungan sekitar. eh karena
itu, peningkatan mutu pendidikan memerlukan perhatian yang menyeluruh
terhadap uruh komponen pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara efektif dan efisien.®’

Menurut Mulyasa, faktor yang memengaruhi mutu pendidikan meliputi peserta

didik, tenaga pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, pembiayaan, serta

manajemen pendidikan. Guru yang profesional, kurikulum yang relevan, dan

8 M. Arifin, lmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Irmisipiiner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 71.
" Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 91.
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tersedianya fasilitas yang memadai akan mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang berkualitas. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah atau
kepala madrasah juga memiliki peran penting dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki serta menciptakan budaya organisasi yang kondusif bagi peningkatan
mutu pendidikan.®®

Sementara itu, Syaiful Sagala menyatakan bahwa mutu pendidikan dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kualitas tenaga
pendidik, sistem pembelajaran, kepemimpinan, budaya organisasi, serta sarana
dan prasarana yang dimiliki lembaga pendidikan. Adapun faktor eksternal
meliputi dukungan orang tua, partisipasi masyarakat, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.
Sinergi antara faktor internal dan eksternal tersebut sangat menentukan
keberhasilan lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.®

Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya Madrasah Diniyah, faktor-faktor
yang memengaruhi mutu pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek akademik,
tetapi juga mencakup lingkungan religius, kompetensi guru dalam bidang
keagamaan, dukungan yayasan atau pesantren, serta pembiasaan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya dukungan dari berbagai faktor

tersebut, Madrasah Diniyah dapat menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Remaja Rosdakarya, 2011), 46.
8 Syaiful Sagala. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017),
58.
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dan mampu membentuk peserta didik yang berilmu, berakhlak mulia, serta
memiliki pemahaman agama yang kuat. Oleh karena itu, peningkatan mutu
pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan dengan
melibatkan seluruh komponen yang terkait.

D. Strategi Pengembangan Mutu Pendidikan

Strategi pengembangan mutu pendidikan Madrasah Diniyah merupakan

serangkaian upaya yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan agar mampu menghasilkan
peserta didik yang memiliki kompetensi keagamaan, akhlak yang mulia, serta
kemampuan untuk menghadapi perkembangan zaman.” Pengembangan mutu
ndidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian aspek akademik, tetapi juga
mencakup pembentukan karakter, penguatan nilai-nilai keislaman, serta peningkatan
kualitas layanan pendidikan cara menyeluruh. Oleh karena itu, strategi
pengembangan mutu menjadi bagian penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan
Islam yang efektif dan berkelanjutan.

Tahap pertama dalam strategi pengembangan mutu pendidikan Madrasah Diniyah
adalah perencanaan. Perencanaan dilakukan melalui penyusunan visi, misi, tujuan,

serta program-program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan

perkembangan masyarakat. Menurut Edward Sallis, peningkatan mutu harus diawali

™ Daulay Haidar Putra. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2012), 49.
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dengan perencanaan yang matang melalui penetapan standar mutu dan penyusunan
program yang berorientasi pada kebutuhan pelanggan pendidikan. Dalam konteks
Madrasah Diniyah, perencanaan mutu mencakup pengembangan kulum,
peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana dan prasarana, serta pembentukan
budaya religius yang menjadi ciri khas lembaga pendidikan Islam.”!

Tahap selanjutnya adalah implementasi strategi pengembangan mutu melalui
pelaksanaan berbagai program yang telah direncanakan. Implementasi tersebut
diwyjudkan dalam bentuk peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan
kompetensi tenaga pendidik, pembiasaan laj-nilai keislaman, serta penguatan
kegiatan-kegiatan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Selain itu,
kepala madrasah rniliki peran strategis dalam menggerakkan seluruh rnber daya
yang ada agar program-program yang telah disusun dapat berjalan secara efektif.

Keberhasilan implementasi strategi pengembangan mutu sangat dipengaruhi oleh

komitmen seluruh warga madrasah dan adanya a sama yang baik antara guru,
peserta didik, orang tua, serta masyarakat.”

Strategi pengembangan mutu pendidikan Madrasah Diniyah juga memerlukan
proses aluasi yang dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah dilaksanakan serta
mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi. Menurut konsep Total Quality

Management (TQM), evaluasi merupakan bagian dari proses perbaikan

"' Muhaimin. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan
Tif{EY. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 51.

72 Syaiful Sagala. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017),
33.
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berkelanjutan (continuous improvement) yang dilakukan melalui tahapan

perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, dan tindakan perbaikan. Dalam praktiknya,

evaluasi dapat dilakukan melalui supervisi pembelajaran, monitoring program,
penilaian hasil belajar peserta didik, serta evaluasi terhadap kinerja tenaga pendidik
dan kepuasan masyarakat terhadap layanan pendidikan yang diberikan.™

Dengan demikian, strategi pengembangan mutu pendidikan Madrasah Diniyah

merupakan suatu proses yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara

berkesinambungan untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas.

Keberhasilan pengembangan mutu sangat bergantung pada kemampuan lembaga

dalam mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien.™

Melalui strategi yang tepat, Madrasah Diniyah diharapkan mampu menghasilkan

lulusan yang memiliki pemahaman agama yang baik, berakhlak mulia, serta mampu

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, bangsa, dan agama.

" Edward Sallis, Total Quality Management in Education. (London: Kogan Page, 2012), 40.
" Wati, DK, & Ridwan, A, “Madrasah Diniyah di Persimpangan Zaman: Analisis Sosial tentang Penyusutan
Peminat di Era Kontemporer” dalam limu Sosial dalam Pendidikan, (No. 02, Vol, 02, 2024), 93-106.




BABR II1
STRATEGI PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN BERBASIS
KURIKULUM MADRASAH DINIYAH DI PONDOK PESANTREN ASSALAFI

MIFTAHUL HUDA NGROTO GROBOGAN
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan
1. Profil dan Sejarah Singkat Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda adalah lembaga pendidikan

Islam terkemuka di Jawa Tengah yang berkomitmen cetak generasi berilmu,
berakhlak, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Dengan pendekatan
pendidikan yang terintegrasi, kami membangun gkungan belajar yang
mendukung pengembangan intelektual, spiritual, dan moral para santri.”

da tahun 1980 PP Assalafi Miftahul Huda pindah/berubah menjadi nama
Ponpes Utsmaniyah karena pada tahun tersebut KH. Masduri putra dari K. Irsyad
ingin mengalap barokah dari gurunya yaitu hadlrotus Syaikh Romo Kyai
Muhammad Utsman al Ishaqi ra (ayah hadlrotus syaikh KH. Ahmad Asrori al
Ishaqy ra).

Dengan perkembangan thoriqgoh gqodiriyah wa naqsabandiyah, banyak
masyarakat Ngroto pada khususnya belum mengerti atas keberadaan thorigoh

tersebut, maka pada tahun 1980 KH. Masduri mendirikan zawiyah untuk

tawajuhah para jamaah thoriqoh masa itu.

73 Cetakan Profil Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Grobogan, 2014, 3.
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Pada tahun 1984 KH. Munir Abdullah telah kundur (pulang) dari Ponpes

Darur Ubudiyah Roudhotul Muta’alimin yg di asuh oleh hadlrotus Syaikh Romo
KH. Muhammad Utsman al Ishaqi ra.

Pada tahun 1990 pondok yang keberadaan di selatan masjid di pindah 1|
panggung di utara masjid yang di asuh oleh KH. Masduri dan 1 panggung di utara
makam simbah Abdurrahman Ganjur yang di asuh oleh KH. Munir Abdullah
dikarenakan tanahnya terkikis oleh arus sungai Tuntang yang selalu bertambah
melebar tiap tahunnya sehingga menjadikan tanah sekitar pondok longsor.

Pada tahun 1990 — 2002 santri berjumlah 40 orang pada tiap tahunnya dan
mayoritas santri tersebut adalah masyarakat kampung Ngroto sendiri. Dan pada
tahun 2008 KH. Masduri wafat dan yayasan Utsmaniyah diserahkan kepada
putranya yaitu KH. Fathul Rosyad dan barulah pada tahun tersebut KH. Munir
Abdullah memulai mendirikan / menghidupkan lagi pondok pesantren Assalafi
Miftahul Huda dan secara infrastruktur dan logistik banyak perkembangan di
dalamnya baik dalam segi bangunan dan bertambahnya santri yang datang dari

luar daerah.’®

N

Visi dan Misi

a. Visi. Membentuk generasi Sholih dan Sholihah, Mensuritauladani Akhlakul
Karimah Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW. Meneruskan
Perjuangan Salafush Sholeh, Terdepan dalam Berilmu dan Beragama serta

Mampu Menghadapi Tantangan Zaman.

’® Cetakan Profil Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Grobogan, 2014., 5
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b.

Misi

1) Membentuk generasi yang Sholih dan sholihah yang fasih dalam membaca
Al Qur’an, mampu memahami literatur kitab-kitab salaf dan mampu
melaksanakan ibadah sesuai tuntunan syariat.

2) Membentuk jiwa santri yang mampu mensuritauladani Akhlaqul Karimah
Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW.

3) Membentuk santri yang mampu melanjutkan perjuangan Salafush Sholeh
sebagaimana dicontohkan Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad

SAW.

4) Membentuk santri yang terdepan dalam berilmu dan beragama.

5) Membentuk santri yang mampu menghadapi tantangan zaman.

3. Struktur Organisasi
Tabel III. 1 Struktur Organisasi MDT Miftahul Huda

STRUKTUR
MADRASAH DINIYYAH TA'MILIYYAH
MIFTAHUL HUDA

Tahun Ajaran 2024/2026

. Kepala Bagian Pendidikan
ab Anton Sumardiono, S. Pd

. Wakil Kepala Bagian Pendidikan
“ Shiroothum Mustagim
[
“ Syafi'il Anam

A Pj. Jenjang Wustho

A Kepala Tata Usaha

s Said Nur Sani

Khoirul Anwar

Sumber: Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto.”

77 Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto
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1. Jumlah Pendidik dan Peserta Didik di MDT Miftahul Huda
Tabel I11. 2 Jumlah Pendidik dan Peserta Didik MDT Miftahul Huda

Jumlah data Pengajar
Pengajar Putra Pengajar Putri Jumlah
Mukim Tidak Menetap Mukim Tidak Menetap
40 29 32 16 117
Jumlah data Peserta Didik
Jumlah
Peserta Didik Putra Peserta Didik Putri
521 412 033

Sumber: Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto.
2. Sarana dan Prasarana MDT Miftahul Huda

Tabel I11. 3 Sarana Prasarana MDT Miftahul Huda

No| Jenis Sarana/Prasarana | Jumlah | Kondisi Keterangan
1. | Papan Tulis 56 | Renovasi Beberapa papan tulis perlu
renovasi
atau perbaikan ulang
2. | Meja 70 | Renovasi |Beberapa meja perlu perbaikan
3. | Stemple 40 | Baik Masih di bisa digunakan dengan
baik
4. | Printer 3 Baik Masih bisa digunakan dengan baik
5. | Laptop 2 Baik Masih bisa digunakan dengan baik
6. | Tablet 2 Baik Masih bisa digunakan dengan baik
7. | Computer dan PC 2 Bai Masih bisa digunakan dengan baik

Sumber: Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto.
4. Sistem Pendidikan MDT Miftahul Huda
Sistem pendidikan di Madrasah Diniyyah Ta'miliyyah (MDT) Miftahul
Huda diselenggarakan secara terstruktur dan berjenjang dengan

mengintegrasikan pendidikan keagamaan Islam, pembentukan akhlak, serta
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pengembangan kompetensi peserta didik. Pelaksanaan pendidikan dibagi ke
dalam beberapa jenjang, yaitu jenjang Ula, Wustho dan Ulya, dengan
kurikulum yang menitikberatkan pada penguasaan ilmu-ilmu agama seperti Al-
Qur'an, Hadis, Aqidah Akhlak, Fikih, Bahasa Arab, dan sejarah Islam. Proses
pembelajaran dilaksanakan secara klasikal dengan metode ceramah, tanya
jawab, hafalan, praktik ibadah, dan pembiasaan akhlakul karimah. Selain itu,
sistem pendidikan MDT Miftahul Huda juga menekankan pembentukan
karakter religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta pengamalan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan mampu menghasilkan
santri yang berilmu, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman agama yang

baik.”®

B. Penyajian Data

1. Data Perencanaan Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi
Miftahul Huda Ngroto Grobogan

Berdasarkan l wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah, pengurus,
dan dewan guru ondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan,
diperoleh data bahwa perencanaan kurikulum Madrasah Diniyah dilaksanakan
secara sistematis dan terstruktur melalui beberapa tahapan yang telah ditetapkan.
Tahap awal dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan dan identifikasi

permasalahan yang berkembang di lingkungan madrasah maupun masyarakat.

Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik,

7¥ Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto




57

perkembangan ilmu pengetahuan, serta tantangan pendidikan keagamaan yang
dihadapi. Setelah itu, pihak madrasah merumuskan visi dan misi pendidikan

sebagai landasan utama dalam penyusunan kurikulum.

Tahap berikutnya adalah nyusunan perangkat kurikulum yang meliputi
silabus, program tahunan, dan program semester. Penyusunan perangkat
pembelajaran tersebut dilakukan secara kolektif oleh pengurus dan dewan guru
dengan memperhatikan karakteristik peserta didik serta fujuan pendidikan
pesantren. Selain itu, madrasah juga membentuk organisasi pengajar yang
bertugas mengelola dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing. Pada tahap akhir, pihak madrasah melaksanakan
pembinaan guru secara berkala serta merancang sistem %uasi yang digunakan
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan efektivitas pelaksanaan
kurikulum.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa target capaian pembelajaran
Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda disusun berdasarkan jenjang
pendidikan yang terdiri atas jenjang Ula, Wustha, dan Ulya. Penetapan target
tersebut gacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
telah dirumuskan oleh madrasah. Pada jenjang Ula, peserta didik diarahkan untuk
menguasai dasar-dasar ilmu agama dan kemampuan membaca kitab. Pada jenjang

Waustha, peserta didik diharapkan mampu memahami berbagai disiplin ilmu

keislaman secara lebih mendalam. Adapun pada jenjang Ulya, target capaian

7 Arsip Dokumen Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto




58

pembelajaran difokuskan pada kemampuan peserta didik untuk menguasai kitab-
kitab klasik secara utuh serta mampu engimplementasikan ilmu agama yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam aspek perencanaan waktu pembelajaran, ondok Pesantren Assalafi
Miftahul Huda menggunakan kalender akademik yang disusun berdasarkan
kalender Hijriyah. Berdasarkan hasil wawancara, awal tahun ajaran ditetapkan
pada bulan Syawal dan diawali dengan pelaksanaan tes penempatan (placement
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya, madrasah
menetapkan alokasi waktu pembelajaran untuk setiap jenjang pendidikan. Pada
jenjang Ula, durasi pembelajaran ditetapkan selama 60 menit setiap jam pelajaran.
Demikian pula pada jenjang Wustha dan Ulya, waktu pembelajaran ditetapkan
selama 60 menit per jam pelajaran gan total beban belajar sebanyak 12 jam
pelajaran dalam satu minggu. *°

Berkaitan dengan pemilihan materi ajar, hasil wawancara menunjukkan
bahwa penentuan kitab dilakukan melalui musyawarah antara pengurus pondok
pesantren dan dewan guru. Dalam proses tersebut, terdapat beberapa
pertimbangan utama, yaitu tradisi keilmuan yang berkembang di pesantren,
kesesuaian kitab dengan mata pelajaran, serta tingkat kemampuan peserta didik
a masing-masing jenjang pendidikan. Kitab-kitab yang digunakan pada
umumnya merupakan kitab klasik (kitab kuning) berbahasa Arab yang telah

menjadi rujukan dalam tradisi pesantren. Salah satu kitab yang digunakan adalah

¥ Arsip Dokumen Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto
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Matan Al-Jurrumiyyah sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran ilmu Nahwu.
Selain itu, pemilihan kitab juga memperhatikan kesinambungan materi
pembelajaran dari jenjang dasar hingga jenjang lanjutan agar peserta didik
memperoleh pemahaman yang sistematis dan berkelanjutan.’! Hal tersebut
tertuang juga dalam dokumen rencana strategis Kurikulum di MDT Miftahul Huda

Ngroto Grobogan.

Tabel I1I. 4 Dokumen Perencanaan Kurikulum MDT Miftahul Huda

Nama Terpenuhi
Kalender Pendidikan Hijriyah
Kurikulum Ibtida’

Kurikulum Madrasah Diniyah

Laporan kepada Asatidz Kurikulum

Pendataan Peserta Didik Tahun ajaran baru

Pendataan Asatidz/ah Pengajar

Pengadaan kitab

Pembentukan Wali Kelas

Pembentukan PJ Tingkatan/Martabah

Rapat Sosialisasi Asatidz Pengajar

Buku Pedoman

Pendataan Sarana Pra Sarana

Pembentukan Jadwal

Perencanaan agenda bulanan

Perencanaan agenda Tahunan

Sumber: Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto.

#! Arsip Dokumen Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto
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Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa
indikator mutu rilculum Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Assalafi
Miftahul Huda ak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga
mencakup aspek non-akademik dan pembentukan karakter peserta didik. Dari
aspek akademik, keberhasilan kurikulum diukur melalui hasil evaluasi
pembelajaran, nilai rapor, dan hasil ujian peserta didik. Sementara itu, aspek non-
akademik diukur melalui pembentukan karakter seperti kejujuran, ketakwaan,

tanggung jawab, kedisiplinan, serta akhlakul karimah. Selain itu, keberhasilan

pendidikan juga diukur berdasarkan kemampuan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, perencanaan kurikulum di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda

dirancang tidak hanya untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi
akademik yang baik, tetapi juga memiliki kualitas moral dan spiritual yang kuat

sesuai dengan nilai-nilai kepesantrenan.

. Data Pelaksanaan Kurikulum Madrasah Diniyah i Pondok Pesantren Assalafi
Miftahul Huda Ngroto Grobogan

dasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, pengurus pondok
pesantren, dan dewan asatidz, diperoleh informasi bahwa pelaksanaan kurikulum
Madrasah Diniyah i Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan
menghadapi beberapa kendala yang memengaruhi efektivitas proses

pembelajaran. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah belum tersusunnya

dokumen kurikulum tertulis yang baku dan terstandar secara menyeluruh. Kondisi
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tersebut menyebabkan pelaksanaan pembelajaran masih banyak bergantung pada
pengalaman, tradisi, serta kebijakan yang berkembang di lingkungan pesantren.
Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri,
mengingat padatnya aktivitas santri di lingkungan pondok pesantren.®

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa heterogenitas kemampuan santri
g berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda menjadi faktor
penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran. Perbedaan kemampuan dasar
peserta didik mengharuskan guru melakukan penyesuaian metode dan strategi

pembelajaran agar seluruh santri dapat mengikuti proses pembelajaran dengan

baik. Selain itu, keterbatasan mber daya manusia, terutama jumlah tenaga
pengajar yang kompeten pada bidang tertentu, serta keterbatasan pendanaan turut
memengaruhi optimalisasi pelaksanaan kurikulum. tor lain yang juga menjadi
perhatian adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, serta adanya
pengaruh negatif dari perkembangan teknologi informasi, pergaulan bebas, dan
arus informasi digital yang semakin terbuka di era modern.

Dalam menghadapi berbagai kendala tersebut, pihak ondok Pesantren
Assalafi Miftahul Huda telah melakukan berbagai upaya perbaikan dan
pengembangan. Berdasarkan hasil wawancara, salah satu solusi yang ditempuh
adalah penyusunan dokumen kurikulum secara tertulis dan terstandarisasi agar

pelaksanaan pembelajaran memiliki pedoman yang lebih jelas dan sistematis.

Selain itu, pondok pesantren juga berupaya meningkatkan kompetensi tenaga

#2 Arsip Dokumen Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto
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pendidik melalui pelatihan, pembinaan, dan pengembangan profesionalisme

asatidz secara berkelanjutan.

Lebih lanjut, informan menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
mulai diterapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap
perkembangan zaman, termasuk pemanfaatan teknologi sebagai media
pembelajaran. Upaya lain yang dilakukan adalah mengintegrasikan kurikulum
madrasah diniyah dengan kebijakan kurikulum pendidikan nasional pa
menghilangkan karakteristik khas pendidikan pesantren. Selain itu, pihak pondok
pesantren juga berusaha memperkuat kerja sama dengan masyarakat, wali santri,
dan pemerintah guna memperoleh dukungan dalam aspek pendanaan,
pengembangan sarana dan prasarana, serta peningkatan mutu pendidikan secara
keseluruhan. Hal tersebut didukung pula dengan dokumen catatan pengawasan
KBM berupa :

a. Pelaksanaan KBM Madrasah Dinniyah dilaksanakan pada waktu tertentu
seperti ba’da dzuhur dan ba’da isya’ dengan waktu KMB 60 menit.

b. Koordinasi dilakukan di bawah komando struktural yayasan atau kepala
madrasah, dengan mengadopsi kurikulum yang telah ditetapkan oleh forum.
Para ustadz menyesuaikan materi pembelajaran dengan kurikulum yang
berlaku, dan koordinasi juga mencakup pengembangan staf.

c. Pengawasan dilakukan melalui supervisi kelas oleh kepala madrasah sebanyak

2 kali per semester, serta evaluasi belajar sebagai tolak ukur keberhasilan siswa.

Setiap asatidz juga wajib melaporkan hasil evaluasi mata pelajaran kepada
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kepala madrasah, orang tua, dan santri. Selain itu, terdapat pengawasan,
pembinaan, dan pendampingan dari Kementerian Agama.

d. Kegiatan pendukung dikelola melalui pendekatan partisipatif yang meliputi
analisis kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berkelanjutan.

e. Upaya untuk menjaga kualitas pembelajaran dengan mutla ‘ah dan pengawasan
di luar kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, strategi utama yang diterapkan dalam
pelaksanaan kurikulum adalah melakukan perencanaan kurikulum secara
sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Pengembangan kurikulum dilakukan secara
adaptif dengan mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan, kebutuhan
masyarakat, serta pengintegrasian keterampilan hidup (/ife skills) yang diperlukan
oleh peserta didik di masa depan. Selain itu, pihak madrasah menerapkan
anajemen kurikulum yang efektif melalui pengorganisasian, pelaksanaan,

pengawasan, dan evaluasi secara berkala.

2
Data Evaluasi Kurikulum Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Assalafi

Miftahul Huda Ngroto Grobogan

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, pengurus, dan
dewan asatidz Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan,

diperoleh informasi bahwa evaluasi kurikulum Madrasah Diniyah dilaksanakan

secara terencana, sistematis, dan berkesinambungan. Evaluasi tersebut bertujuan

untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, -efektivitas




64

pelaksanaan kurikulum, serta perkembangan kemampuan peserta didik dalam
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses penilaian hasil belajar santri
dilaksanakan alui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah tahap
perencanaan penilaian, yang meliputi penyusunan kisi-kisi penilaian,
pengembangan instrumen evaluasi, serta penyusunan butir-butir soal aj
dengan kompetensi yang ingin dicapai. Pada tahap ini, para asatidz melakukan
perencanaan secara matang agar instrumen penilaian dapat mengukur capaian
pembelajaran secara valid dan objektif.

Tahap kedua adalah pelaksanaan penilaian. Pada tahap ini, penilaian
Eksanakan sesuai dengan jadwal dan prosedur yang telah ditetapkan oleh
madrasah. Pelaksanaan evaluasi dilakukan alui berbagai bentuk penilaian,
baik secara tertulis, lisan, maupun praktik, sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diajarkan. Hasil penilaian kemudian dianalisis uk mengetahui
tingkat pemahaman dan penguasaan materi yang telah dipelajari oleh santri.

Tahap ketiga adalah pelaporan hasil penilaian. Berdasarkan hasil
wawancara, seluruh hasil evaluasi santri didokumentasikan dan disusun dalam
bentuk laporan hasil belajar atau rapor. Rapor tersebut dibagikan kepada wali
santri pada setiap akhir semester sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik

sekaligus sarana komunikasi antara pihak madrasah dan orang tua dalam
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memantau perkembangan belajar peserta didik.* Hal tersebut juga tercantum

dalam dokumen evaluasi kurikulum berupa:

Tabel I1I. 5 Dokumen Evaluasi Kurikulum MDT Miftahul Huda

Evaluasi Penyelesaian

Kabid Madin kurang menyusun rencana terstruktur

Informasi program tidak tersalurkan secara menyeluruh

Keaktifan Asatidz dalam mengikuti rapat bulanan

Kurang on point dalam menjalakan program

Wali kelas kurang di perbantukan dalam menjalankan
program

Ke aktifan asatidz dalam menjalankan KBM

Tidak adanya asatidz badal

Pencapaian materi belum tuntas secara menyeluruh

Penyikapan program sorogan baca kitab

Sumber: Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto.

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran
yang diterapkan di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda terdiri atas dua jenis,

yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan

selama proses mbelaja:ran berlangsung dengan tujuan untuk memantau

perkembangan pemahaman santri terhadap materi yang dipelajari. Bentuk

evaluasi formatif yang digunakan meliputi ulangan harian, pemberian.tugas,
1

latihan soal, hafalan, serta tanya jawab secara lisan antara guru dan santri. Melalui

evaluasi formatif ini, guru dapat mengetahui tingkat penguasaan materi peserta

%3 Arsip Data Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda, Ngroto.
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didik sekaligus melakukan perbaikan pembelajaran apabila ditemukan kendala
atau kesulitan belajar.

Sementara itu, evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir periode
pembelajaran, baik pada akhir semester maupun akhir tahun pelajaran. Evaluasi
sumatif bertujuan untuk mengukur gkat pencapaian kompetensi peserta didik
secara keseluruhan setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu
tertentu. Bentuk evaluasi sumatif yang diterapkan meliputi n tengah semester,
yjian akhir semester, ujian kenaikan kelas, serta ujian akhir pada jenjang tertentu.
Hasil evaluasi sumatif digunakan sebagai dasar dalam menentukan tingkat

keberhasilan peserta didik, kenaikan jenjang pendidikan, serta bahan evaluasi

terhadap efektivitas pelaksanaan kurikulum yang telah diterapkan.




BABIV
5
ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN BERBASIS
KURIKULUM MADRASAH DINIYAH DI PONDOK PESANTREN ASSALAFI
MIFTAHUL HUDA NGROTO GROBOGAN

A. Analisis Perencanaan Kurikulum Madrasah Diniyah Dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan Di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan.

Berdasarkan hasil triangulasi data yang diperoleh melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi, diketahui bahwa perencanaan kurikulum Madrasah
Diniyah di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan dilaksanakan
secara sistematis dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Hasil

wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah menunjukkan bahwa proses

perencanaan kurikulum dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur.

"Perencanaan kurikulum di Madrasah Dinivah kami dimulai dari analisis
kebutuhan dan permasalahan yang ada, kemudian dilanjutkan dengan perumusan
visi dan misi, penyusunan silabus, program tahunan, program semester,

pembentukan organisasi pengajar, sampai pada penyusunan sistem evaluasi

pembelajaran” ¥

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan
adanya rapat koordinasi tahunan antara pengurus pondok pesantren dan dewan asatidz
dalam menyusun program pembelajaran. Selain itu, berdasarkan studi dokumentasi

ditemukan adanya dokumen kalender akademik, struktur organisasi, program

# Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026,
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tahunan, program semester, dan pembagian tugas mengajar yang menjadi dasar

pelaksanaan kurikulum.

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan teori manajemen kurikulum yang
dikemukakan oleh Rusman yang menyatakan bahwa perencanaan kurikulum

merupakan proses sistematis yang meliputi penetapan tujuan, materi, strategi,
organisasi, dan evaluasi pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif.’® Dengan demikian, perencanaan kurikulum di Pondok Pesantren Assalafi

Miftahul Huda telah memenubhi prinsip-prinsip dasar manajemen kurikulum modern.

Selanjutnya, hasil wawancara menunjukkan bahwa target capaian pembelajaran

disusun berdasarkan jenjang pendidikan, yaitu Ula, Wustha, dan Ulya.

"Setiap jenjang memiliki target capaian yang berbeda. Pada jenjang Ula santri
diarahkan untuk menguasai dasar-dasar ilmu agama, pada jenjang Wustha
dilakukan pendalaman materi, sedangkan pada jenjang Ulyva santri ditargetkan
mampu memahami kitab secara utuh dan mengamalkan ilmu agama dalam kehidupan

sehari-hari"*®

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan adanya pembagian jenjang

pendidikan yang jelas dengan penggunaan kitab yang berbeda sesuai tingkat
kemampuan santri. Sementara itu, hasil dokumentasi menunjukkan adanya

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi acuan dalam

penyusunan target capaian pembelajaran.

¥ Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta, Rajawali Press, 2009). 7.
%6 Wakil Kepala Madrasah Diniyah, Wawanecara, Ngroto, 08 Juni 2026,
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah, diketahui

bahwa :

“Proses perencanaan kurikulum dilaksanakan secara sistematis pada setiap
awal tahun pelajaran melalui rapat kerja Madrasah Dinivah. Rapat tersebut
melibatkan Kepala Madrasah Diniyah, Bidang Kurikulum, seluruh ustadz dan
ustadzah, serta pengurus Pondok Pesantren Assalafi Mifiahul Huda Ngroto
Grobogan. Penyusunan program diawali dengan evaluasi terhadap pelaksanaan
kurikulum pada tahun sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan penetapan tujuan
pembelajaran, pembagian mata pelajaran, penyusunan jadwal mengajar, penetapan

target capaian pembelajaran, serta perencanaan berbagai program pendukung

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan santri”®’

Temuan ini menunjukkan bahwa penyusunan kurikulum dilakukan secara
partisipatif dan berorientasi pada perbaikan mutu pendidikan melalui proses evaluasi

dan perencanaan yang berkelanjutan.

Selanjutnya, penyusunan target capaian pembelajaran dilakukan berdasarkan
kompetensi yang harus dicapai oleh santri pada setiap jenjang pendidikan. Kepala
Madrasah Diniyah menjelaskan bahwa target pembelajaran disusun bersama Bidang
Kurikulum dan para ustadz dengan mempertimbangkan kemampuan awal santri,
tingkat kesulitan kitab yang dipelajari, serta tujuan pendidikan pesantren. Dengan

demikian, target pembelajaran tidak hanya disusun berdasarkan tuntutan materi, tetapi

¥7 Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026,
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juga mempertimbangkan karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran

dapat berlangsung secara efektif dan bertahap sesuai tingkat perkembangan santri.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa penyusunan kalender akademik
dilakukan sebelum dimulainya tahun pelajaran baru dengan mengacu pada kalender
pendidikan pondok pesantren dan kalender pendidikan nasional. Kalender akademik
tersebut menjadi pedoman dalam mengatur seluruh aktivitas pendidikan, mulai dari
pelaksanaan pembelajaran, ujian, libur, hingga kegiatan-kegiatan keagamaan selama
satu tahun. Keberadaan kalender akademikmberikan arah yang jelas bagi seluruh

warga madrasah dalam melaksanakan kegiatan pendidikan secara teratur, efektif, dan

terkoordinasi.

Hal tersebut sudah memenuhi regulasi pemerintah terkait penyelenggaraan dan

pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT) memiliki landasan
utama pada Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama

dan Pendidikan Keagamaan, Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014

tentang Pendidikan Keagamaan Islam, serta berbagai kebijakan teknis yang

ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama.™®
4

Regulasi tersebut menempatkan Diniyah Takmiliyah sebagai lembaga pendidikan

keagamaan Islam jalur nonformal yang berfungsi memberikan penguatan dan

pelengkap terhadap pendidikan agama Islam yang diperoleh peserta didik pada

88 Peraturan Pemerintah (PP) No. 55 Tahun 2007: Mengatur tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan,
di mana Diniyah Takmiliyah.
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pendidikan formal. Dalam penyelenggaraannya, kurikulum MDT diarahkan untuk
memberikan pembelajaran keislaman secara terstruktur sesuai dengan njang
pendidikan, yaitu Diniyah Takmiliyah Awaliyah/Ula, Wustha, dan Ulya.*

Dalam aspek kurikulum, regulasi pemerintah memberikan kerangka
pembelajaran yang mencakup berbagai bidang keilmuan Islam, antara lain -Qur‘an,
Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Bahasa Arab.
Di samping kurikulum inti tersebut, lembaga Diniyah Takmiliyah memiliki ruang
tuk mengembangkan muatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik lembaga,
kebutuhan peserta didik, serta kearifan lokal. Dengan demikian, pengembangan
kurikulum tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap, akhlak, keterampilan, dan
pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kebijakan teknis melalui
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam menjadi pedoman operasional bagi

lembaga dalam meningkatkan mutu penyelenggaraan pembelajaran dan pencapaian

kompetensi lulusan.

Pengembangan kurikulum Diniyah Takmiliyah juga berkaitan erat dengan
evaluasi pencapaian target kurikulum dan pengelolaan lembaga. Evaluasi pencapaian

target kurikulum dilaksanakan pada akhir semester dan akhir tahun pelajaran

berdasarkan hasil monitoring terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Hasil

$9 Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 13 Tahun 2014 mengenai penetapan pedoman penyelenggaraan
pendidikan keagamaan Islam, termasuk struktur program, jenjang, dan standar isi kurikulum untuk
Madrasah Diniyah Takmiliyah (MDT)
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evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebijakan dan
perbaikan program pada semester atau tahun pelajaran berikutnya, termasuk melalui
studi banding dengan MDT lain. Selain itu, evaluasi mencakup target kegiatan
administrasi dan tata usaha serta adiran guru, karyawan, dan santri. Evaluasi
kehadiran dapat menjadi indikator tanggung jawab, kedisiplinan, dan kinerja tenaga
pendidik, sedangkan kehadiran santri perlu dianalisis dengan mempertimbangkan
faktor internal maupun eksternal. Dengan demikian, regulasi dan evaluasi kurikulum
MDT pada akhirnya diarahkan pada peningkatan mutu pembelajaran, efektivitas

pengelolaan lembaga, serta keberlanjutan pengembangan pendidikan keagamaan

Islam.”

Dalam aspek penentuan bahan ajar, Kepala Madrasah Diniyah menjelaskan
bahwa pemilihan kitab dilakukan melalui musyawarah bersama pengasuh pondok
pesantren, Bidang Kurikulum, dan para ustadz. Penentuan kitab mempertimbangkan
tingkat kemampuan santri, kesinambungan materi antarkelas, serta ftujuan
pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. Proses tersebut menunjukkan bahwa
pemilihan kitab dak dilakukan secara acak, tetapi melalui pertimbangan akademik
dan kebutuhan peserta didik sehingga mampu mendukung pencapaian kompetensi

yang telah ditetapkan dalam kurikulum Madrasah Diniyah.

%0 Kementerian Agama RI Direktorat, Pedoman Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmilivah,
Kementerian Agama RI Direktorat, Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok
Pesantren, Tahun 2022, 1-160
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Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa mutu pendidikan yang
ingin dicapai melalui implementasi kurikulum Madrasah Diniyah dak hanya
berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter santri.
Indikator mutu yang ditetapkan meliputi meningkatnya kemampuan mbaca dan
memahami kitab kuning, meningkatnya akhlak dan kedisiplinan santri, tercapainya
target pembelajaran pada setiap jenjang, meningkatnya prestasi santri baik akademik
maupun nonakademik, serta terbentuknya lulusan yang memiliki ilmu pengetahuan
keislaman yang baik dan akhlakul karimah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan

kurikulum Madrasah Diniyah diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki

keseimbangan antara kompetensi intelektual, spiritual, dan moral.

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan perencanaan kurikulum masih
ditemukan beberapa kendala. Berdasarkan hasil wawancara, hambatan yang dihadapi
antara lain keterbatasan waktu akibat padatnya aktivitas pondok pesantren, perbedaan
kemampuan awal santri, keterbatasan sarana pembelajaran, serta tuntutan
penyesuaian kurikulum dengan perkembangan kebutuhan peserta didik. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa proses perencanaan kurikulum memerlukan fleksibilitas

dan kemampuan adaptasi agar tetap relevan dengan dinamika pendidikan pesantren.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, pihak Madrasah Diniyah
melakukan beberapa langkah strategis, antara lain melaksanakan evaluasi kurikulum
secara rutin setiap tahun, meningkatkan koordinasi antarustadz, menyusun program

pembelajaran yang lebih fleksibel, memberikan pembinaan dan pelatihan kepada para
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ustadz, serta melengkapi sarana pembelajaran secara bertahap sesuai kemampuan
lembaga. Berbagai upaya tersebut menunjukkan adanya komitmen madrasah dalam
melakukan perbaikan berkelanjutan guna meningkatkan kualitas penyelenggaraan

pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi peningkatan
mutu pendidikan melalui perencanaan kurikulum dilakukan dengan menyusun
kurikulum secara sistematis berdasarkan kebutuhan santri, menetapkan target
pembelajaran yang jelas dan terukur, meningkatkan kompetensi ustadz melalui
pelatihan dan pembinaan, memperkuat evaluasi pembelajaran, serta melakukan
penyempurnaan kurikulum secara berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi yang telah
dilaksanakan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perencanaan kurikulum di
Madrasah Diniyah ondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan telah
menerapkan prinsip manajemen pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu

secara berkesinambungan, sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan

pendidikan pesantren secara efektif.

Temuan tersebut sesuai dengan teori pengembangan kurikulum Ralph W. Tyler

yang menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum harus memperhatikan tujuan
pendidikan, pengalaman belajar, organisasi pembelajaran, dan evaluasi.”" Selain itu,

teori Muhaimin tentang kurikulum pendidikan Islam juga menjelaskan bahwa

! Tyler, R. W., Basic principles of curriculum and instruction, (Chicago; University of Chicago Press,
2013), 16.
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kurikulum harus disusun secara bertahap dan berorientasi pada pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.’> Oleh karena itu, penyusunan target
capaian pembelajaran berdasarkan jenjang pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi

Miftahul Huda menunjukkan adanya kesesuaian antara praktik dan teori

pengembangan kurikulum pendidikan Islam.

Dalam aspek penyusunan kalender akademik, hasil wawancara menunjukkan
bahwa Madrasah Diniyah menggunakan kalender Hijriyah sebagai dasar penetapan

tahun ajaran.

"Kami menetapkan awal tahun ajaran pada bulan Svawal sesuai tradisi
pesantren. Setelah itu dilaksanakan tes penempatan untuk mengetahui kemampuan
awal santri, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran sesuai kalender
akademik yang telah disusun".”

Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran berjalan
sesuai kalender akademik yang telah ditetapkan. Sedangkan dokumen kalender

akademik yang diperoleh peneliti menunjukkan adanya pengaturan waktu

pembelajaran, jadwal ujian, dan kegiatan evaluasi secara sistematis.
Temuan tersebut sesuai dengan pedoman pengembangan kurikulum Madrasah

Diniyah yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren

Kementerian Agama Republik Indonesia, yang menyatakan bahwa pengembangan

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,
Cet. Ke-4, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 20.
* Kepala Tata Usaha Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026,
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kurikulum harus memperhatikan karakteristik lembaga, kebutuhan peserta didik, serta

tradisi keilmuan Islam yang berkembang di lingkungan pesantren.’*

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa pemilihan kitab dilakukan

melalui musyawarah antara pengurus dan dewan asatidz.

"Penentuan kitab dilakukan melalui musyawarah bersama dengan

mempertimbangkan tradisi keilmuan pesantren, kesesuaian mata pelajaran, dan

keberlanjutan materi dari jenjang dasar sampai jenjang lanjutan".”

Hasil observasi memperlihatkan bahwa kitab-kitab yang digunakan merupakan
itab klasik (kitab kuning) seperti Matan Al-Jurrumivyah, Safinatun Najah, dan kitab-
kitab lainnya yang telah menjadi tradisi pembelajaran pesantren. Dokumentasi daftar
kitab ajar juga menunjukkan adanya kesinambungan materi dari jenjang Ula hingga

Ulya.

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan pesantren menurut Mastuhu yang
menjelaskan bahwa karakteristik utama pendidikan pesantren adalah adanya transmisi
ilmu-ilmu keislaman klasik, pemeliharaan tradisi keilmuan Islam, dan pembentukan
akhlak santri.”® Dengan demikian, ggunaan kitab kuning sebagai sumber utama

pembelajaran menunjukkan adanya upaya pelestarian tradisi intelektual Islam dalam

sistem pendidikan pesantren.

%4 Kementerian Agama R1, Pedoman Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah, Jakarta,
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren, 2023, 4
gsums Pondok Pesantren, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026.

% Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), 31.
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Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa orientasi utama

perencanaan kurikulum tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada

pembentukan karakter dan pengamalan nilai-nilai agama.

"Indikator keberhasilan pendidikan tidak hanva dilihat dari nilai ujian dan

rapor, tetapi juga dari sikap, akhlak, tanggung jawab, ketakwaan, serta kemampuan

santri dalam beradaptasi dan mengamalkan ilmu agama di luar kelas".”’

Temuan tersebut sesuai dengan konsep mutu pendidikan Islam yang
dikemukakan oleh Edward Sallis yang kerap dikutip Nanang, yang menyatakan
bahwa mutu pendidikan tidak hanya diukur melalui output akademik, tetapi juga

kualitas proses, pembentukan karakter, dan keberhasilan lulusan dalam kehidupan

nyata 8

Berdasarkan keseluruhan hasil triangulasi data, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan kurikulum Madrasah Diniyah i Pondok Pesantren Assalafi Miftahul
Huda Ngroto Grobogan telah ilaksanakan secara sistematis, partisipatif, dan
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Temuan nelitian ini sesuai dengan
teori pengembangan kurikulum Tyler, teori manajemen kurikulum Rusman, teori

pendidikan Islam Muhaimin, teori pendidikan pesantren Mastuhu, serta konsep mutu

pendidikan Edward Sallis. Oleh karena itu, perencanaan kurikulum yang diterapkan

g?la Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
% Nanang Fatah, Sistem Penjamin Mutu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 3.
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telah menjadi fondasi penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, baik dari

aspek akademik, spiritual, maupun pembentukan karakter santri.

B. Analisis Pelaksanaan Kurikulum Madrasah Diniyah Dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan Di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan.

Berdasarkan hasil triangulasi data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,

dan dokumentasi, pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren
Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan
pembelajaran yang mengintegrasikan aspek akademik, spiritual, dan pembentukan
karakter. Pelaksanaan kurikulum ﬁkukan dengan berpedoman pada perangkat
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya, meliputi kalender akademik, program

tahunan, program semester, pembagian tugas mengajar, serta penggunaan kitab-kitab

klasik sebagai sumber utama pembelajaran.

Berdasarkan Easil wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah, pelaksanaan
kurikulum di Madrasah Diniyah dilakukan dengan tetap mempertahankan tradisi
pendidikan pesantren sekaligus berupaya menyesuaikan dengan perkembangan

kebutuhan pendidikan modern.

"Pelaksanaan kurikulum di Madrasah Diniyah kami dilakukan berdasarkan
program yang telah direncanakan sebelumnya. Pembelajaran dilaksanakan sesuai
Jjenjang Ula, Wustha, dan Ulva dengan menggunakan kitab-kitab yang telah

ditetapkan. Selain itu, kami juga melakukan pembinaan kepada para asatidz dan
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evaluasi secara berkala agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.” (Wawancara
dengan Kepala Madrasah Diniyah, tanggal 07 Juni 2026).”

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung secara
klasikal dengan metode pembelajaran yang beragam, seperti metode bandongan,
sorogan, ceramah, tanya jawab, hafalan, serta praktik ibadah. Penggunaan ode
tersebut disesuaikan dengan karakteristik materi pembelajaran dan kemampuan
peserta didik pada masing-masing jenjang pendidikan. Selain itu, hasil dokumentasi
berupa jadwal pembelajaran, daftar hadir guru, dan program pembelajaran

menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum telah dilaksanakan secara terstruktur dan

sistematis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah, pelaksanaan

kurikulum di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan telah
dilaksanakan sesuai dengan ram yang telah direncanakan pada awal tahun
pelajaran. Kegiatan belajar mengajar berlangsung berdasarkan jadwal yang telah
ditetapkan dalam kalender akademik Madrasah Diniyah. Sebelum pembelajaran

dimulai, seluruh santri bersama ustadz melaksanakan doa bersama dan murojaah

sebagai bentuk pembiasaan religius sebelum memasuki materi pembelajaran.

"Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan
dalam kalender akademik Madrasah Dinivah. Sebelum pembelajaran dimulai, ustadz

dan santri melaksanakan doa bersama serta murojaah. Pembelajaran berlangsung

% Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026,
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sesuai kitab pada masing-masing jenjang dengan ftetap memperhatikan target
kompetensi yang telah ditetapkan. Seluruh kegiatan dipantau secara berkala agar
i 100

pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai program".

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum telah berjalan

secara sistematis sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya.
Kegiatan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai religius melalui pembiasaan sebelum pembelajaran dimulai
sehingga tujuan ademik dan pembentukan karakter dapat berjalan secara seimbang.

Koordinasi dalam pelaksanaan kurikulum juga dilakukan secara
berkesinambungan. Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Madrasah Diniyah
menjelaskan bahwa koordinasi dilaksanakan melalui rapat rutin setiap awal semester
dan evaluasi bulanan. Selain itu, komunikasi juga dilakukan secara langsung apabila
terdapat perubahan jadwal, penyelesaian kendala pembelajaran, maupun

penyampaian kebijakan baru.

"Koordinasi dilakukan melalui rapat rutin setiap awal semester dan evaluasi
bulanan. Selain itu, komunikasi dilakukan setiap saat apabila terdapat perubahan

Jadwal, penyelesaian permasalahan pembelajaran, maupun penvampaian kebijakan

1% K epala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
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baru. Dengan koordinasi tersebut, pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih terarah

dan seragam".'"!

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa koordinasi menjadi faktor
penting dalam menjaga keseragaman pelaksanaan kurikulum serta memperkuat

sinergi antarpendidik sehingga seluruh proses pembelajaran berjalan sesuai tujuan

yang telah ditetapkan.

Dalam aspek pengawasan, Kepala Madrasah Diniyah menjelaskan bahwa
pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum dilakukan secara rutin melalui berbagai

mekanisme.

"Pengawasan dilakukan melalui supervisi kelas, pengecekan jurnal mengajar,
absensi ustadz dan santri, serta observasi langsung terhadap proses pembelajaran.
Apabila ditemukan kendala, madrasah memberikan pembinaan dan arahan sebagai

bentuk perbaikan".""*

Temuan tersebut menunjukkan bahwa fungsi pengawasan tidak hanya berperan

sebagai kontrol terhadap pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga sebagai upaya
pembinaan yang bertujuan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar melalui

perbaikan yang berkelanjutan.

10 Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
12 Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
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Selain kegiatan pembelajaran di kelas, Madrasah Diniyah juga mengembangkan

berbagai kegiatan pendukung sebagai bagian dari implementasi kurikulum.

"Selain pembelajaran di kelas, madrasah mengelola kegiatan pendukung seperti
hafalan, muhafadzah, bahtsul masail, lomba keagamaan, dan pembiasaan ibadah.
e 103

Kegiatan tersebut menjadi bagian dari penguatan kompetensi dan karakter santri".

Kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa implementasi kurikulum tidak

hanya menitikberatkan pada penguasaan materi, tetapi juga diarahkan untuk
memperkuat kemampuan praktik keagamaan, membangun karakter, serta

meningkatkan keterampilan sosial santri.

Kepala Madrasah Diniyah juga menjelaskan berbagai upaya yang dilakukan

untuk menjaga kualitas pembelajaran.

"Kualitas pembelajaran dijaga melalui evaluasi kurikulum secara berkala,
peningkatan kompetensi ustadz, monitoring proses pembelajaran, penvempurnaan
perangkat pembelajaran, serta penvediaan sarana belajar yang memadai. Hasil

evaluasi selalu dijadikan dasar perbaikan pada semester berikutnya"."™

1% Wakil Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
1% Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran
dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi dan tindak lanjut yang sistematis

sehingga kualitas pelaksanaan kurikulum terus mengalami penyempurnaan.

Hasil wawancara dengan Bidang Kurikulum menunjukkan bahwa seluruh

perangkat pembelajaran dipersiapkan sebelum awal semester dimulai.

"Perangkat pembelajaran disusun sebelum awal semester oleh masing-masing
ustadz sesuai pedoman kurikulum Madrasah Dinivah. Bidang Kurikulum melakukan
pemeriksaan dan penyelarasan agar materi, targel capaian, metode, dan evaluasi

sesuai dengan kompetensi setiap jenjang"'®

Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran didukung oleh
perangkat pembelajaran yang telah distandardisasi sehingga pelaksanaan kurikulum
dapat berlangsung secara terarah dan sesuai dengan tujuan Pendidikan. @das&rkan

hasil wawancara dengan guru, metode pembelajaran yang digunakan disesuaikan

dengan karakteristik kitab yang dipelajari.

"Metode yang digunakan disesuaikan dengan karakter kitab yang dipelajari.
Kami menggunakan metode bandongan, sorogan, ceramah, tanya jawab, diskusi,
demonstrasi ibadah, serta praktik membaca kitab. Variasi metode dilakukan agar

santri lebih akiif dan mudah memahami materi”.'"

105 Wakil Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026.
1% pengurus Pondok Pesantren, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026,
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Guru juga menjelaskan strategi yang digunakan untuk meningkatkan

pemahaman santri.

"Kami memberikan contoh-contoh vang dekat dengan kehidupan sehari-hari,
mengulang materi melalui murojaah, memberikan latihan, diskusi kelompok, dan
bimbingan khusus kepada santri yang mengalami kesulitan belajar. Dengan cara

tersebut pemahaman santri menjadi lebih baik".""

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran telah menerapkan
pendekatan yang variatif dan berpusat pada kebutuhan peserta didik sehingga mampu

meningkatkan keaktifan serta pemahaman santri terhadap materi yang dipelajari.

Dalam pembentukan karakter, guru menjelaskan bahwa nilai-nilai karakter

diintegrasikan ke dalam seluruh proses pembelajaran.

"Pembentukan karakter dilakukan melalui keteladanan ustadz, pembiasaan
adab sebelum belajar, kedisiplinan hadir tepat waktu, kejujuran saat ujian, tanggung
Jjawab mengerjakan tugas, serta pembiasaan ibadah berjamaah. Nilai-nilai tersebut

diintegrasikan dalam setiap proses pembelajaran.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter dilaksanakan

secara terpadu melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya belajar yang

' Pengurus Pondok Pesantren, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026,
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berkembang di lingkungan Madrasah Diniyah. Meskipun demikian, guru mengakui

masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.

"Hambatan yang sering ditemui adalah kemampuan awal santri yang beragam,
tingkat kehadiran yang belum stabil pada waktu tertentu, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta perbedaan kemampuan membaca kitab. Untuk mengatasinya
dilakukan pembelajaran remedial, pendampingan, dan koordinasi dengan wali

santri" 1%

Hal tersebut menunjukkan bahwa berbagai kendala yang muncul telah
diantisipasi melalui program remedial, pendampingan, dan kerja sama dengan wali

santri sehingga proses pembelajaran tetap dapat berlangsung secara optimal.

Hasil wawancara dengan santri memperkuat temuan tersebut.

"Pembelajaran berlangsung dengan tertib. Ustadz menjelaskan isi kitab,
kemudian kami membaca, menerjemahkan, dan diberikan kesempatan bertanya
apabila belum memahami materi. Kami juga sering diminta mengulang materi yang

telah dipelajari agar lebih hafal. """

Selain itu, santri juga menjelaskan hubungan yang terjalin dengan para ustadz.

1% Wakil Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026.
1% Santri Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 0% Juni 2026.
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"Hubungan kami dengan ustadz sangat baik. Ustadz memberikan bimbingan
dengan sabar, terbuka terhadap pertanyaan, dan selalu memberikan motivasi agar
kami semangat belajar. Apabila ada kesulitan, kami dapat berkonsultasi secara

langsung."
Santri juga merasakan dampak positif dari pelaksanaan kurikulum.

"Saya merasa kemampuan membaca kitab semakin baik, lebih memahami ilmu
agama, lebih disiplin mengikuti kegiatan belajar, dan lebih percaya diri ketika
diminta menjelaskan materi di depan kelas. Pembelajaran juga membuat kami lebih

terbiasa menerapkan adab dalam kehidupan sehari-hari." '’

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa implementasi kurikulum tidak
hanya meningkatkan kompetensi akademik santri, tetapi juga memberikan dampak

positif terhadap pembentukan karakter, kedisiplinan, serta kepercayaan diri mereka.
Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan wali santri dan alumni.
"Menurut kami, proses pembelajaran di Madrasah Diniyah sudah semakin baik.
Santri menjadi lebih rajin belajar, lebih sopan, lebih disiplin, serta memiliki
pemahaman agama yang lebih baik dibanding sebelumnya. Kami berharap kualitas
pembelajaran terus ditingkatkan melalui pengembangan kurikulum dan peningkatan

kompetensi ustadz."

"% Santri Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 0% Juni 2026.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum Madrasah
Diniyah telah emberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan,
baik dari aspek proses pembelajaran, hasil belajar, maupun pembentukan karakter
santri. Temuan ini sekaligus menguatkan bahwa implementasi kurikulum telah
berjalan secara efektif melalui sinergi antara kepala madrasah, bidang kurikulum,

ustadz, santri, serta dukungan wali santri dalam mewujudkan tujuan pendidikan

Madrasah Diniyah.

Temuan tersebut sejalan dengan teori implementasi kurikulum yang

dikemukakan oleh Oemar Hamalik, yang menyatakan bahwa pelaksanaan kurikulum
merupakan proses penerapan program pendidikan yang telah direncanakan ke dalam
kegiatan pembelajaran nyata melalui interaksi antara pendidik, peserta didik, materi,
metode, dan lingkungan belajar.!'! Dengan demikian, laksanaan kurikulum di
Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda telah memenuhi prinsip implementasi

kurikulum yang menekankan pada keterpaduan antara perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa pelaksanaan kurikulum
Madrasah Diniyah masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala utama

adalah belum tersusunnya dokumen kurikulum tertulis yang baku dan terstandar.

"Kendala yang kami hadapi adalah belum adanya dokumen kurikulum yang

tersusun secara lengkap dan baku. Selain itu, kemampuan santri yang berbeda-beda

"' Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2007), 40,
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serta keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan

pembelajaran”.''?

Hasil observasi menunjukkan bahwa heterogenitas kemampuan santri
menyebabkan guru harus menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda-
beda. Selain itu, keterbatasan sarana pembelajaran dan padatnya kegiatan santri di
lingkungan pesantren juga memengaruhi efektivitas pelaksanaan kurikulum. Hasil
dokumentasi juga menunjukkan bahwa beberapa perangkat administrasi kurikulum

masih dalam tahap penyempurnaan.

Temuan tersebut sesuai dengan teori implementasi kurikulum menurut Nana
Syaodih yang menjelaskan bahwa keberhasilan pelaksanaan kurikulum dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu kualitas kurikulum, kompetensi guru, sarana dan
gasarana, karakteristik peserta didik, serta dukungan lingkungan pendidikan.'"
1

Dalam konteks penelitian ini, faktor-faktor tersebut menjadi tantangan sekaligus

peluang untuk meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Diniyah.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara, pihak Madrasah Diniyah telah

melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kendala tersebut.

"Kami berupaya menyusun kurikulum secara tertulis dan lebih terstandar,

meningkatkan kompetensi asatidz melalui pembinaan dan pelatihan, serta mulai

12 Wakil Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
'3 Syaodih, Nana. Prinsip dan Strategi Pengembangan Kurikulum. (Jakarta; P2LT Depdikbud, 1988), 22.
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memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran agar lebih sesuai dengan

perkembangan zaman" '

Hasil observasi menunjukkan adanya kegiatan pembinaan pendidik secara
berkala serta pelaksanaan rapat evaluasi untuk membahas kendala dan solusi
pembelajaran. Selain itu, dokumentasi kegiatan pelatihan guru dan program
pengembangan madrasah menunjukkan adanya komitmen lembaga untuk

meningkatkan kualitas pelaksanaan kurikulum.

Temuan ini sejalan dengan teori pengembangan kurikulum pendidikan Islam

menurut Muhaimin yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan Islam harus
bersifat dinamis, fleksibel, dan adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa
meninggalkan nilai-nilai dasar pendidikan Islam.!'> Oleh karena itu, upaya integrasi

antara kurikulum Madrasah Diniyah dan perkembangan teknologi pendidikan

menunjukkan adanya orientasi pengembangan kurikulum yang progresif.

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi utama yang diterapkan
dalam pelaksanaan kurikulum adalah melakukan perencanaan yang matang,
pengembangan kurikulum vyang adaptif, penguatan kompetensi guru, serta

pelaksanaan evaluasi secara berkala.

"Kami berusaha agar kurikulum tidak hanva fokus pada penguasaan ilmu

agama, tetapi juga memperhatikan keterampilan hidup, penguatan karakter, dan

14 Pengurus Pondok Pesantren, Wawancara, Ngroto,11 Juni 2026.
15 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan
Tinggi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 34,
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kesiapan santri menghadapi perkembangan masyarakal.” (Wawancara dengan

Kepala Madrasah Diniyah, tanggal 08 Juni 2026).''¢

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tidak hanya

menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pembiasaan ibadah, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan pembentukan akhlakul karimah. Sementara itu, hasil

dokumentasi memperlihatkan adanya program pembinaan karakter, kegiatan

keagamaan, serta evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelanjutan.

Temuan tersebut sesuai dengan konsep mutu pendidikan yang dikemukakan oleh

Edward Sallis dalam Total Quality Management in Education, yang menyatakan

bahwa mutu pendidikan tidak hanya diukur dari hasil akademik, tetapi juga kualitas

proses, kompetensi pendidik, kepuasan stakeholder, serta pembentukan karakter

peserta didik.'"” Dalam perspektif pendidikan Islam, konsep tersebut juga sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam menurut Naquib Al-Attas dan Muhaimin, yaitu

membentuk manusia yang berilmu, beriman, berakhlak mulia, dan mampu

mengamalkan ilmunya dalam kehidupan.''®

Berdasarkan keseluruhan hasil ftriangulasi data, dapat disimpulkan bahwa
2
pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul

Huda Ngroto Grobogan telah dilaksanakan secara sistematis dan berorientasi pada

peningkatan mutu pendidikan. Meskipun masih terdapat berbagai kendala, seperti

115 ala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026.

1 ard Sallis, Total Quality Management in Education. (London: Kogan Page, 2012), 41.
"8 Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1999), 32,
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keterbatasan dokumen kurikulum, sumber daya manusia, sarana prasarana, dan

heterogenitas kemampuan santri, pihak madrasah telah melakukan berbagai upaya
strategis melalui pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru,

pemanfaatan teknologi, serta evaluasi berkelanjutan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum yang efektif merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan pesantren, baik dari aspek akademik,

spiritual, maupun pembentukan karakter peserta didik.

C. Analisis Evaluasi Kurikulum Madrasah Diniyah Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Di Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto
Grobogan.

Berdasarkan hasil triangulasi data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, diketahui bahwa evaluasi kurikulum Madrasah Diniyah di ondok
Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan dilaksanakan secara terencana,
sistematis, dan berkesinambungan. Evaluasi kurikulum dak hanya difokuskan pada
pengukuran hasil belajar peserta didik, tetapi juga diarahkan untuk mengevaluasi

ketercapaian tujuan pembelajaran, efektivitas pelaksanaan kurikulum, kompetensi

pendidik, serta mutu pendidikan secara keseluruhan.

1. Evaluasi Kurikulum Sebagai Dasar Perbaikan Kurikulum

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah diperoleh

informasi bahwa evaluasi kurikulum dilaksanakan secara rutin setiap akhir
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semester dan akhir tahun pelajaran melalui rapat evaluasi yang melibatkan Kepala
Madrasah Diniyah, Bidang Kurikulum, seluruh ustadz dan ustadzah, serta
pengurus Pondok Pesantren. Dalam wawancara tersebut Kepala Madrasah

menjelaskan:

"Evaluasi kurikulum selalu kami lakukan setiap akhir semester. Seluruh
guru menvampaikan laporan pelaksanaan pembelajaran, capaian santri, kendala
vang dihadapi, kemudian bersama-sama kami menentukan bagian kurikulum

vang perlu diperbaiki. Apabila ada materi yang terlalu sulit atau alokasi

waktunya kurang sesuai, maka kami revisi untuk tahun berikutnya. """

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bidang Kurikulum yang menjelaskan
bahwa hasil evaluasi tidak hanya berupa laporan, tetapi selalu ditindaklanjuti
dengan revisi perangkat pembelajaran, penyempurnaan target capaian
pembelajaran, dan penyesuaian kitab pada beberapa jenjang apabila ditemukan

ketidaksesuaian dengan kemampuan santri.'?

Temuan wawancara tersebut diperkuat melalui hasil dokumentasi berupa
notulen rapat evaluasi kurikulum, dokumen revisi kurikulum Madrasah Diniyah,
perangkat pembelajaran yang telah diperbarui, serta program tindak lanjut hasil

evaluasi. '*' Dokumen tersebut menunjukkan adanya perubahan pada penyusunan

19 Kepala Madrasah Diniyah, Fawancara, Ngroto, 08 Juni 2026.

120 Wakil Kepala Bagian Kurikulum, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
12l Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026.2026
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target pembelajaran, pembagian materi, dan jadwal pembelajaran sebagai tindak

lanjut dari hasil evaluasi sebelumnya.

Lebih lanjut, hasil evaluasi kurikulum tidak berhenti pada tahap perumusan

rekomendasi, tetapi ditindaklanjuti melalui berbagai program perbaikan yang
dilakukan secara berkesinambungan. Kepala Madrasah Diniyah mengungkapkan

bahwa:

"Hasil evaluasi tidak berhenti pada rapat saja, tetapi ditindaklanjuti
melalui penyusunan program perbaikan, supervisi pembelajaran, pembinaan
gury, penyusunan perangkat ajar baru, serta monitoring pelaksanaannya setiap
semester. Kami juga melakukan evaluasi ulang untuk memastikan rekomendasi

benar-benar dilaksanakan".'**

Temuan tersebut menunjukkan bahwa madrasah menerapkan evaluasi
sebagai bagian dari siklus peningkatan mutu yang berkelanjutan sehingga setiap

rekomendasi benar-benar diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Hasil

wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah dan para guru juga menunjukkan
bahwa evaluasi kurikulum memberikan dampak positif terhadap peningkatan

kompetensi ustadz dan ustadzah. Peningkatan tersebut diwujudkan melalui

berbagai kegiatan pembinaan profesional.

122

Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026,
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Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum di Pondok Pesantren

Assalafi Miftahul Huda tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif,
tetapi telah menjadi dasar dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan
kualitas kurikulum. Hasil penelitian ini sejalan dengan del Evaluasi CIPP yang
dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam, yang menyatakan bahwa evaluasi
bertuyjuan memberikan informasi bagi pengambilan keputusan dan
penyempurnaan program pendidikan. Evaluasi tidak berhenti pada penilaian,

tetapi menghasilkan rekomendasi nyata untuk meningkatkan kualitas

kurikulum.'*

Selain itu, hasil penelitian juga mendukung konsep Continuous
Improvement dari W. Edwards Deming melalui siklus Plan—Do—Check—Act
(PDCA). Tahap Check dilakukan melalui evaluasi kurikulum, sedangkan tahap
Act diwujudkan dalam bentuk revisi kurikulum, penyempurnaan perangkat

pembelajaran, dan perbaikan target pembelajaran pada periode berikutnya.'?*
2. Dampak Evaluasi terhadap Kualitas Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung,
peneliti menemukan adanya perubahan kualitas pembelajaran setelah hasil
evaluasi kurikulum diterapkan. Ustadz dan ustadzah terlihat lebih terarah dalam

menyampaikan materi karena menggunakan perangkat pembelajaran yang telah

123 Stufflebeam, Daniel L. “The CIPP Model For Evaluation, dalam Daniel L. Stufflebeam, dkk. (eds),
Evaluation aa'ucarion and Human Service, (Boston: Kluwer Academic Publisher, 1971), 56.
' Edward Sallis, Total Quality Management in Education. (London: Kogan Page, 2012), 41.
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diperbarui. Proses pembelajaran tidak hanya didominasi metode ceramah, tetapi
juga diselingi tanya jawab, musyawarah kitab, praktik ibadah, hafalan, dan
pemberian contoh-contoh kontekstual sehingga santri lebih aktif mengikuti

pembelajaran.

Peneliti juga mengamati bahwa interaksi antara guru dan santri berlangsung

lebih komunikatif. Guru lebih sering memberikan kesempatan kepada santri untuk
membaca kitab, menjelaskan kembali isi pelajaran, serta mengoreksi bacaan
secara langsung. Kondisi tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi lebih

hidup dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru.

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah

seorang ustadz yang menyatakan:

"Setelah evaluasi kurikulum, kami diarahkan untuk lebih banyak melibatkan
santri dalam pembelajaran. Sekarang kami tidak hanyva menjelaskan materi,
tetapi juga memberi kesempatan santri berdiskusi, membaca kitab sendiri, lalu

kami koreksi bersama. ' " Santri juga menyampaikan hal yang sama.

"Sekarang belajar lebih enak karena ustadz sering mengajak kami bertanya

dan berdiskusi. Kalau belum paham langsung dijelaskan lagi sehingga lebih

mudah mengerti." 2

Dokumentasi hasil supervisi pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian

besar guru telah memenuhi standar pelaksanaan pembelajaran yang ditetapkan

125 Kepala Tata Usaha Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
126 Santri Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 0% Juni 2026.
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madrasah. Selain itu, perangkat pembelajaran yang diperbarui memperlihatkan
adanya penyesuaian metode pembelajaran dan indikator capaian yang lebih jelas.

Temuan 1ni sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa evaluasi kurikulum menjadi
dasar bagi guru untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga pembelajaran

menjadi lebih efektif, aktif, dan berpusat pada peserta didik.'*’

3. Dampak Evaluasi terhadap Kompetensi Ustadz/Ustadzah

Hasil wawancara menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum tidak hanya
berdampak pada kurikulum, tetapi juga meningkatkan kompetensi guru. Kepala
Madrasah menjelaskan bahwa setelah evaluasi dilakukan, guru memperoleh
pembinaan mengenai penyusunan perangkat pembelajaran, teknik evaluasi hasil
belajar, serta supervisi akademik secara berkala. Begitupun pengajar furats

menyampaikan:

"Setelah ada evaluasi kami lebih memahami bagaimana menyusun target

pembelajaran dan menentukan metode mengajar yang sesuai. Kami juga

mendapat masukan dari supervisi sehingga kekurangan kami bisa diperbaiki.""**

Dokumentasi berupa jadwal supervisi akademik, laporan pembinaan guru,
serta daftar keikutsertaan guru dalam forum musyawarah menunjukkan adanya
upaya peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. Temuan tersebut

memperkuat teori Mulyasa bahwa evaluasi kurikulum harus diikuti dengan

127 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 46.
128 Wakil Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
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peningkatan kompetensi pendidik agar perubahan kurikulum dapat

diimplementasikan secara optimal.'?’

4. Dampak Evaluasi terhadap Disiplin, Karakter, dan Hasil Belajar Santri

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa sebagian besar

santri hadir tepat waktu sebelum pembelajaran dimulai. Santri membawa kitab
sesuai jadwal, mengikuti pembelajaran dengan tertib, serta menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh ustadz. Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat

adanya peningkatan keaktifan santri dalam membaca kitab, menjawab pertanyaan,

dan mengikuti musyawarah kelas. Salah satu pengajar juga menjelaskan:

"Setelah hasil evaluasi diterapkan, kedisiplinan santri semakin baik.
Mereka lebih siap mengikuti pelajaran karena jadwal pembelajaran lebih teratur

dan target pembelajaran lebih jelas." Didukung pula oleh keterangan wali santri:

"Saat sambangan anak sava terlihat lebih rajin murojaah, dan lebih
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan pondok. *°" Hal tersebut juga

didukung oleh pernyataan santri:

"Sekarang pelajarannya lebih mudah dipahami. Kami jadi lebih semangat

belajar karena setiap selesai materi langsung ada latihan dan evaluasi. ' "

Dokumentasi rekapitulasi nilai menunjukkan adanya peningkatan rata-rata

hasil belajar dibandingkan semester sebelumnya. Selain itu, data kelulusan

12 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan...., 52.
130 Wali Santri Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 10 Juni 2026.
13! Santri Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 07 Juni 2026.
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Madrasah Diniyah menunjukkan tingkat kelulusan tetap tinggi, sedangkan arsip
prestasi santri memperlihatkan peningkatan jumlah santri yang mengikuti dan
memperoleh prestasi pada Musabagah Qiraatul Kutub (MQK) serta lomba-lomba

keagamaan lainnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum memberikan dampak

positif terhadap kualitas hasil belajar maupun pembentukan karakter santri. Hasil
tersebut sejalan dengan teori ﬁer yang menjelaskan bahwa evaluasi digunakan
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus sebagai dasar

meningkatkan hasil belajar peserta didik.'*

5. Indikator Peningkatan Mutu Pendidikan

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah menunjukkan bahwa

peningkatan mutu pendidikan tidak hanya diukur melalui nilai santri, tetapi juga
melalui peningkatan kualitas pembelajaran, kompetensi guru, kedisiplinan santri,

prestasi akademik, serta kepuasan wali santri. Beliau menyampaikan:

"Kalau mutu pendidikan meningkat bukan hanya nilainya yang naik. Yang
kami lihat adalah guru semakin baik mengajar, santri lebih disiplin, prestasi
bertambah, dan wali santri merasa puas terhadap pembelajaran yang

diberikan.'>*"

@Tyler, R. W. Basic Principles Of Curriculum And Instruction (Chicago; University of Chicago press,
2013), 22.
I3 Kepala Madrasah Diniyah, Wawancara, Ngroto, 08 Juni 2026.
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Hasil dokumentasi mendukung pernyataan tersebut melalui laporan mutu
pendidikan, data kelulusan, rekap prestasi santri, laporan supervisi akademik,
arsip perkembangan akademik, serta laporan evaluasi tahunan yang menunjukkan
tren peningkatan mutu dari tahun ke tahun. Temuan observasi juga menunjukkan
bahwa lingkungan pembelajaran menjadi lebih tertib, interaksi guru dan santri
semakin baik, serta proses pembelajaran berjalan sesuai perangkat pembelajaran

yang telah disempurnakan.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep Total Quality Management

(TOM) dalam pendidikan menurut Edward Sallis, yang menyatakan bahwa mutu
pendidikan tercermin dari kualitas proses, kualitas hasil, kepuasan pengguna

layanan, serta adanya budaya perbaikan yang dilakukan secara terus-menerus.'3*

Berdasarkan triangulasi wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi kurikulum di ondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda
Ngroto Grobogan telah dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan. Wawancara
menunjukkan bahwa hasil evaluasi dijadikan dasar revisi kurikulum dan
penyempurnaan pembelajaran. Observasi membuktikan adanya peningkatan kualitas
proses pembelajaran, kedisiplinan, dan partisipasi aktif santri. Dokumentasi
memperkuat temuan tersebut melalui bukti berupa revisi kurikulum, laporan supervisi,

peningkatan hasil belajar, data kelulusan, prestasi santri, dan laporan mutu pendidikan.

Dengan demikian, evaluasi kurikulum telah berkontribusi nyata terhadap peningkatan

1% Edward Sallis, Total Quality Management in Education. (London: Kogan Page, 2012), 43.
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mutu pendidikan melalui perbaikan kurikulum, peningkatan profesionalisme
ustadz/ustadzah, penguatan karakter santri, dan budaya peningkatan mutu yang
berkesinambungan di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda

Ngroto Grobogan.




BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi

pengembangan mutu pendidikan berbasis kurikulum Madrasah Diniyah di

ondok Pesantren Assalafi Miftahul Huda Ngroto Grobogan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan kurikulum Madrasah Diniyah telah laksanakan secara
sistematis, partisipatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan. Proses perencanaan dimulai dari analisis kebutuhan dan
permasalahan, perumusan visi dan misi, penyusunan program tahunan
dan program semester, pembentukan organisasi pengajar, penetapan
target capaian berdasarkan jenjang Ula, Wustha, dan Ulya, penyusunan
kalender akademik berbasis kalender Hijriyah, serta perancangan sistem
evaluasi. Pemilihan kitab dilakukan melalui musyawarah dengan
mempertimbangkan tradisi keilmuan pesantren, kesesuaian materi,
kemampuan santri, dan kesinambungan pembelajaran. Perencanaan
tersebut dak hanya diarahkan pada pencapaian akademik, tetapi juga
pada pembentukan akhlak, kedisiplinan, tanggung jawab, ketakwaan,
dan kemampuan santri mengamalkan ilmu agama. Meskipun demikian,
perencanaan tersebut masih perlu diperkuat melalui penyempurnaan
dokumen kurikulum tertulis yang baku, lengkap, dan terstandar.

2. Pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah telah berjalan secara

terstruktur melalui kegiatan pembelajaran sesuai jenjang, jadwal,

102
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pembagian tugas mengajar, dan kitab yang telah ditetapkan. Proses
pembelajaran menggabungkan metode khas pesantren, seperti
bandongan dan sorogan, dengan metode ceramah, tanya jawab, hafalan,
latihan, praktik ibadah, serta pembiasaan akhlakul karimah. Pelaksanaan
kurikulum juga didukung oleh pembinaan asatidz, koordinasi
kelembagaan, supervisi kelas, dan pengawasan kegiatan belajar
mengajar. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena
masih terdapat keterbatasan dokumen kurikulum, waktu pembelajaran,
tenaga pendidik pada bidang tertentu, sarana dan prasarana, pendanaan,
serta perbedaan kemampuan awal santri. Untuk mengatasi kendala
tersebut, madrasah melakukan pengembangan kompetensi asatidz,
penyesuaian metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi secara
bertahap, dan penguatan kerja sama dengan wali santri, masyarakat,
serta pemerintah tanpa meninggalkan identitas pendidikan salaf.

. Evaluasi kurikulum Madrasah Diniyah dilaksanakan secara terencana,
sistematis, dan berkesinambungan melalui tahap perencanaan penilaian,
pelaksanaan penilaian, pengolahan hasil, dan pelaporan dalam bentuk
rapor. Evaluasi terdiri atas evaluasi formatif, seperti ulangan harian,
tugas, hafalan, latihan, dan tanya jawab, serta evaluasi sumatif berupa
ujian tengah semester, ujian akhir semester, ujian kenaikan kelas, dan
ujian akhir jenjang. Penilaian tidak hanya mencakup aspek kognitif,
tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, seperti akhlak, kedisiplinan,

tanggung jawab, kemampuan membaca kitab, praktik ibadah, dan
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penerapan ilmu agama. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk
menentukan perkembangan santri sekaligus sebagai bahan refleksi
dalam memperbaiki materi, metode pembelajaran, kinerja asatidz, dan
pelaksanaan kurikulum. Dengan demikian, rangkaian perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum telah berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan pada aspek akademik, spiritual, sosial,
dan pembentukan karakter santri, meskipun tindak lanjut hasil evaluasi

masih perlu diperkuat agar lebih konsisten dan terdokumentasi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi pengelola dan Kepala Madrasah Diniyah, perlu segera
menyempurnakan dokumen kurikulum tertulis yang baku dan
terstandar, meliputi tujuan pembelajaran, struktur kurikulum, target
capaian setiap jenjang, silabus, program tahunan, program semester,
pedoman penilaian, serta prosedur tindak lanjut evaluasi. Seluruh
dokumen tersebut sebaiknya diarsipkan secara tertib dalam bentuk cetak
dan digital agar mudah digunakan, dipantau, dan dikembangkan pada
setiap tahun ajaran.

Bagi Kepala Madrasah dan pengurus pendidikan, supervisi
pembelajaran dan rapat evaluasi perlu dilaksanakan secara konsisten
dengan tindak lanjut yang jelas. Madrasah juga perlu memperkuat

penyampaian informasi program kepada seluruh asatidz, meningkatkan
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kedisiplinan kehadiran dalam rapat dan kegiatan belajar mengajar,
menyiapkan sistem asatidz badal, serta memantau ketuntasan materi
agar kendala yang telah teridentifikasi tidak terus berulang.

Bagi para asatidz, diperlukan peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesional secara berkelanjutan melalui pembinaan, pelatihan, diskusi
keilmuan, dan evaluasi praktik mengajar. Asatidz juga disarankan
menerapkan pembelajaran yang lebih aktif dan terdiferensiasi sesuai
kemampuan santri, memadukan metode tradisional pesantren dengan
media pembelajaran yang relevan, serta melaksanakan penilaian secara
objektif terhadap aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
keagamaan.

Bagi yayasan, pondok pesantren, wali santri, masyarakat, dan instansi
terkait, perlu memperkuat kerja sama dalam pemenuhan pendanaan dan
sarana prasarana pembelajaran. Perbaikan papan tulis dan meja yang
mengalami kerusakan, penambahan media belajar, serta penguatan
literasi dan pengawasan penggunaan teknologi perlu menjadi prioritas
agar proses pembelajaran berlangsung lebih nyaman, efektif, dan aman
bagi santri.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mengkaji dampak implementasi kurikulum terhadap kompetensi lulusan
dan kehidupan alumni, membandingkan pengelolaan kurikulum pada

beberapa pesantren, atau menggunakan pendekatan kuantitatif maupun
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campuran untuk mengukur efektivitas strategi peningkatan mutu secara

lebih luas.
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